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Puji syukur senantiasa terpanjatkan kehadirat Allah Tuhan Yang Maha 
Esa yang mana atas berkat rahmat dan hidayah-Nya kegiatan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Negeri Yogyakarta di SD Negeri 
Siyono III Playen, Gunungkidul dapat terlaksana tanpa lancar tanpa suatu 
halangan apapun. 
Penyusunan laporan ini semata-mata merupakan bentuk pelaporan atas 
kegiatan PPL di SD Negeri Siyono III yang berlangsung dari 10 Agustus 2015 
s.d 12 September 2015. Laporan terdiri dari uraian program kegiatan yang telah 
dilaksanakan oleh mahasiswa PPL, dan segala bentuk administrasi maupun 
dokumentasi. 
 Dalam pelaksanaan PPL sampai dengan penyusunan laporan PPL 
banyak pihak yang telah membantu kelancaran pelaksanaan kegiatan sehingga 
tak lupa penyusun menyampaikan terima kasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd, M.A. selaku Rektor Universitas 
Negeri Yogyakarta yang telah memberikan dukungan moral. 
2. Bapak Drs. Sri Rochadi, M.Pd selaku Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) 
yang telah memberikan bantuan, bimbingan dan masukan selama micro 
teaching di kampus dan selama pelaksanaan PPL di SD N Siyono III. 
3. Ibu Sukistyani, S.Pd. selaku Kepala Sekolah SD N Siyono III yang telah 
memfasilitasi seluruh program PPL kami. 
4. Ibu Sudaryati, S.Pd., SD. selaku Koordinator PPL SD N Siyono III 
sekaligus selaku guru pembimbing yang telah memberikan bantuan dan 
mengkoordinasikan pelaksanaan PPL kami. 
5. Bapak dan Ibu dewan guru SD N Siyono III yang telah memberikan bantuan 
dan masukan kepada kami ketika praktik mengajar di kelas. 
6. Bapak Wasito selaku penjaga sekolah dan konsumsi yang selalu 
memberikan teh hangat setiap pagi kepada kami dan memberikan masukan 
yang sangat berarti bagi kami. 
7. Orang tua dan keluarga yang selalu memberikan dukungan moral dan 
material kepada kami. 
8. Rekan-rekan PPL UNY 2015 SD N Siyono III yang telah bekerja sama 
melaksanakan seluruh program PPL dengan semangat kekeluargaan. 
9. Semua pihak yang telah mendukung dan membantu pelaksanaan PPL UNY 





Penyusun sadar bahwa banyak sekali kekurangan dalam melaksanakan 
program-program PPL, semoga kontribusi ini memberi manfaat bagi SD N 
Siyono III, Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah wajib tempuh 
bagi mahasiswa kependidikan di Universitas Negeri Yogyakarta. Sebagai bukti dan 
bentuk pertanggungjawaban mahasiswa yang menempuh PPL ini dituntut untuk 
menyusun laporan yang berisi segala bentuk administrasi kegiatan yang dilaksanakan 
selama periode berlangsung. Tujuan PPL secara garis besar yaitu supaya praktikan 
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang memadai sebagai bekal 
praktikan kelak menuju profesi yang ditekuninya.   
Program yang dilaksanakan di SD Negeri Siyono 3 terdiri atas program 
mengajar dan non-mengajar. Program mengajar yang dilaksanakan penyusun 
sebanyak 6 kali. Rincian program mengaja yaitu 2 kali mengajar terbimbing kelas 
rendah yaitu kelas I dan II, kelas tinggi yaitu kelas IV dan V, 1 kali ujian kelas 
rendah yaitu kelas III dan kelas tinggi yaitu kelas IV, sehingga apabila dijumlahkan 
sebanyak 6 kali tatap muka. Program non-mengajar meliputi, lomba peringatan hari 
kemerdekaan RI , membantu administrasi sekolah, membantu administrasi 
perpustakaan, pendampingan lomba gerak jalan dan paduan suara, pengadaan 
struktur organisasi sekolah, dan pendampingan BTA . 
Secara keseluruhan program PPL yang diselenggarakan di SD Siyono III 
Playen, Gunungkidul dapat berjalan baik tidak jauh dari perencanaan awal walaupun 
tentunya tak luput dari kendala-kendala kecil. Kendala-kendala tersebut seperti: 
kurangnya alokasi waktu pelaksanaan, ada beberapa siswa yang kurang tertib dalam 
mengikuti program, dan masih kurangnya komunikasi dengan warga sekolah 
 






A. ANALISIS SITUASI 
Dalam dunia pendidikan peningkatan efisiensi dan kualitas 
penyelenggaraan proses pembelajaran mendapat perhatian penting. Usaha-usaha 
untuk membantu peningkatan efisiensi dan kualitas penyelenggaraan proses 
pembelajaran terus dilakukan. Salah satu bentuk kontribusi Universitas Negeri 
Yogyakarta (UNY) dalam hal tersebut yaitu melalui mata kuliah Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL). Mata kuliah PPL merupakan mata kuliah wajib 
tempuh dengan beban sebesar 2 sks bagi mahasiswa kependidikan di lingkup 
UNY. Mata kuliah ini menuntut penerapan teori-teori yang didapat mahasiswa 
dalam perkuliahan untuk bersentuhan langsung dengan kegiatan-kegiatan yang 
terdapat pada suatu lembaga kependidikan dalam hal ini sekolah. 
 Pada kegiatan PPL UNY, mahasiswa diajak untuk mengamati dan 
merumuskan permasalahan sekolah, menelaah potensi-potensi dan kelemahan 
yang dihadapi sekolah sehingga dapat merumuskan kegiatan-kegiatan sebagai 
langkah strategis  yang dapat mengembangkan sekolah agar dapat berdaya guna.  
Kegiatan PPL yang berlangsung selama kurang lebih 5 pekan tersebut 
dapat meningkatkan kompetensi, pengetahuan, keterampilan dan kedewasaan 
mahasiswa menuju profesi yang akan ditekuninya kelak yaitu sebagai guru. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh tim PPL D018, dapat 
dipaparkan analisis situasi di SD Negeri Siyono III sebagai berikut: 
1. Kondisi Sekolah SD Negeri Siyono III 
a. Kondisi Fisik Sekolah 
Berikut beberapa data mengenai SD Negeri Siyono III, yaitu : 
IDENTITAS SEKOLAH 
1 Nama Sekolah : SD SIYONO 
2 Nomor Statistik Sekolah : 1010140304046 
3 Nomor Pokok Sekolah Nasional : 20401819 
4 Alamat Sekolah  
 Dusun : Siyono 
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 Kelurahan : Logandeng 
 Kecamatan : Playen 
 Kabupaten : Gunungkidul 
 Propinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta 
 Kode Pos : 55861 
5 Status Sekolah : Negeri 
6 Status Akreditasi : A 
7 Status Tanah : Hak Pakai/ Sewa/ Kas Desa/ 
Kelurahan 
8 Luas Tanah : 2800m 2 
9 Waktu Belajar : Pagi 
10 Tahun Berdiri : 1980 
11 Nama Kepala Sekolah : Sukistiyani, S. Pd 
12 No. SK Kepala Sekolah : 16/UP/Kep.D/D4 
13 Pendidikan : S1 
    
b. Potensi Sekolah 















1 21 1   1  
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3 Ruang Guru 1 56 1   1  
4 Ruang 
Komputer 
1 28 1   1  
5 Ruang TU 1 14 1   1  
6 Ruang 
Perpustakaan 
1 24 1   1  
7 Mushala 1 30 1   1  
8 Ruang UKS 1 12 1   1  
9 Kamar 
Mandi/WC 
4 21 1   4  
10 Ruang 
Penjaga 
1 21 1   1  
11 Kantin 
Sekolah 
1 8  1  1  
12 Gudang 2 14  1 1 2  
13 Dapur 1 8 1   1  
 
c. Potensi Guru 
No Jabatan 
Jumlah Status Kepegawaian Jml. Per Tingkat Pendidikan 
L P JML PNS GTY GBS GTT SMA SPG D.1 D.2 D.3 S.1 
1 Kepala 
Sekolah 
- 1 1 - - - - - - - - - 1 
2 Guru 
Kelas  
2 5 7 7 - - - - 1 - 1 - 5 
3 Guru 
Agama 
1 - 1  - - - - - - - - 1 
4 Guru 
Olahraga 






1  1  - - 1 - - - 1 - - 
6 Guru 
GTT 
- 1 1 - - - 1 - - - - - 1 
7 Tenaga 
PTT 
- 1 1 - - - 1 - - - - - 1 
8 Penjaga 
Sekolah 
1 - 1 1 - - - 1 - - - - - 
9 Guru 
Kesenian 
- - - - - - - - - - - - - 
10 Satpam - - - - - - - - - - - - - 
11 Laporan - - - - - - - - - - - - - 
12 Teknisi - - - - - - - - - - - - - 
13 Pustakaw
an 
- 1 1 - - - - 1 - - - - - 
 Jumlah 6 6 13 10 - - 2 3 1 - 3 - - 
 
 
d. Potensi Siswa 
Kelas 2013/2014 2014/2015 2015/2016 




L P JML JML 
KLS 
L P JML JML 
KLS 
I 13 12 25 1 11 6 17 1 10 11 21 1 
II 8 9 17 1 12 6 18 1 10 5 15 1 
III 9 9 18 1 6 14 20 1 13 6 19 1 
IV 8 15 23 1 12 11 23 1 7 14 21 1 
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V 10 10 20 1 7 10 17 1 12 11 23 1 
VI 12 11 23 1 10 13 23 1 7 9 16 1 
JML 60 66 126 6 58 60 118 6 59 56 115 1 
 
e. Fasilitas KBM, Media 
Fasilitas yang menunjang Kegiatan Belajar Mengajar secara garis besar 
telah terpenuhi. Fasilitas-fasilitas tersebut terdiri dari ruang-ruang kelas, 
perpustakaan, laboraturium komputer, mushola, ruang UKS, toilet, lapangan 
sekolah. Ruangan kelas SD Negeri Siyono III terdiri dari 6 ruang karena SD 
Negeri Siyono III tidak menerapkan kelas pararel. Di setiap ruang kelas terdapat 
sejumlah bangku dan kursi yang diperuntukkan bagi siswa, meja dan kursi guru, 
almari, whiteboard, jam dinding, alat kebersihan, serta LCD Proyektor kecuali di 
ruang kelas I. 
f. Perangkat Pembelajaran 
1) Silabus dan Satuan Pembelajaran 
Silabus merupakan acuan guru dalam menyusun rencana pembelajaran. 
Guru perlu menyusun rencana pembelajaran supaya pembelajaran dapat berjalan 
dengan baik dan sesuai sehingga siswa-siswa dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. Dari silabus kemudian diturunkan menjadi Program Satu 
Semester (Promes) dan Program Satu Tahunan (Prota) yang berisi penjabaran 
lebih rinci dari silabus mengenai pembagian alokasi waktu per indicator materi, 
sehingga guru lebih terencana dan terstruktur dalam mengajar. 
Silabus mengacu langsung kepada kurikulum. Kurikulum yang 
diberlakukan di SD Negeri Siyono III yaitu Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan. Hal ini sesuai dengan peraturan pemerintah yang memberlakukan 
kembali  kurikulum ini untuk digunakan di sekolah-sekolah. Silabus kelas 
rendah yaitu, kelas I,II,dan III yaitu menggunakan silabus tematik. Sedangkan, 
silabus kelas tinggi yaitu, kelas IV, V, dan VI yaitu menggunakan silabus per 
mata pelajaran. 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) 
Semua guru wajib menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Penyusunan RPP mengacu kepada silabus. RPP berisi rincian 
Kompetensi dan Indikator yang harus dicapai siswa, langkah pembelajaran, 
uraian media dan sumber pembelajaran, evaluasi, dan penilaian. 
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Guru di SD Negeri Siyono III menyusun RPP setiap awal masuk semester. 
Guru-guru menyusun RPP untuk satu semester ke depan. Hal tersebut bertujuan 
agar penyusunan RPP tidak mengganggu jalannya proses pembelajaran. Selain 
itu, apabila dilakukan di awal persiapan untuk setiap pembelajaran dapat dimulai 




g. Proses Pembelajaran 
1) Membuka pelajaran 
Kepala sekolah memiliki kebiasaan-kebiasaan tertentu yang diterapkan 
pada siswa-siswa SD Negeri Siyono III, yaitu: piket pagi dan siang hari, berbaris 
sebelum memasuki ruang kelas, dan bersalaman kepada Bapak/Ibu Guru 
sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran. 
Kegiatan piket kelas dilakukan sebanyak 2 kali sehari, yaitu: pagi dan 
siang hari oleh siswa-siswa yang bertugas. Daftar nama-nama siswa yang 
bertugas terdapat pada daftar jadwal piket yang telah dibentuk siswa bersama 
guru. Ketika melakukan piket siswa didampingi oleh guru sehingga pelaksanaan 
piket dapat berlangsung dengan tertib sebagaimana mestinya. 
Kebiasaan lainnya adalah berbaris sebelum memasuki ruang kelas. Hal ini 
bertujuan agar siswa dapat berlatih tertib mulai dari memasuki kelas. Pada 
kegiatan ini selain baris juga diadakan pemeriksaan badan seperti: kuku,pakaian, 
rambut, dan telinga. Jadi siswa dilatih untuk tidak serta-merta dalam memasuki 
kelas namun terlebih dahulu siswa dikondisikan melalui kegiatan ini. Tidak lupa 
siswa menyalami guru sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran. 
Guru membuka pelajaran dengan salam. Setelah salam dijawab oleh siswa 
guru mengajak siswa untuk berdoa terlebih dahulu. Selanjutnya guru akan 
memastikan kehadiran siswa dan memotivasi siswa. Barulah guru memberi 
apersepsi  sesuai dengan materi yang akan dipelajari pada hari itu. 
2) Penyajian Materi 
Penyajian materi berpedoman kepada RPP dan Silabus. Hal ini bertujuan 
supaya materi yang disampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. Materi juga dapat tuntas tersampaikan kepada siswa sesuai 
waktu yang dialokasikan. Materi biasanya bersumber pada buku paket maupun 
sumber-sumber lain seperti media elektronik, media cetak, dan internet.  
3) Metode Pembelajaran 
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Metode yang digunakan antara lain ceramah bervariasi, tanya jawab, 
penugasan, demonstrasi, dan diskusi. Metode tidak selalu digunakan seluruhnya. 
Metode digunakan menyesesuaikan dengan materi yang akan diajarkan.  
4) Penggunaan Bahasa 
Bahasa pengantar yang digunakan di SD Siyono III adalah Bahasa 
Indonesia. Selain itu, Bahasa Jawa juga digunakan sebagai Bahasa selingan 
dalam pembelajaran. Bahasa Jawa digunakan sebagai Bahasa pembantu apabila 
siswa-siswa belum paham dengan suatu istilah.  
5) Penggunaan waktu 
Penggunaan waktu mengajar oleh guru sudah sesuai dengan alokasi waktu 
yang ditentukan. Hal ini bisa terlaksana karena ada upaya dari guru dalam 
menyesuaikan waktu dengan alokasinya. Setiap guru berusaha mengajar dengan 
efektif sehingga alokasi waktu dapat terpenuhi tanpa melewati batas namun 
materi dapat tuntas tersampaikan. Namun terkadang tidak menutup 
kemungkinan terjadi kekurangan alokasi waktu karena berbagai faktor seperti: 
siswa-siswa yang kurang focus atau kurang tertib dalam mengikuti 
pembelajaran. Guru mengatasinya dengan menambah jam tambahan diluar jam 
pembelajaran. 
6) Gerak  
Guru lebih sering berada didepan kelas, tetapi sesekali berkeliling diantara 
peserta didik untuk melihat pekerjaan peserta didik dan ketika ada siswa yang 
ramai. Secara umum, guru dapat menguasai kelas dan mengkondisikan kelas 
ketika suasana tidak kondusif.  
7) Cara memotivasi peserta didik 
Guru selalu berkata agar memperhatikan dan mencermati materi agar 
dapat memahami lebih jelas. Memberikan pujian dan penghargaan/apresiasi 
pada peserta didik yang dapat menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas 
dengan baik dan benar. Penghargaan/apresiasi antara lain dilakukan dengan 
memberi tepuk tangan/pujian kepada peserta didik. 
8) Teknik bertanya 
Guru memberikan pertanyaan kepada seluruh peserta didik, kemudian 
mempersilahkan peserta didik yang bisa atau peserta didik yang mau berusaha 
menjawab. Apabila jawaban peserta didik benar guru memberikan pujian, tetapi 
apabila jawaban peserta didik salah guru membimbingnya untuk mencari 
jawaban yang benar. 
Selain diatas, guru menerapkan teknik bertanya dengan cara setelah 
mempelajari materi tertentu guru meminta setiap kelompok siswa untuk 
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membuat pertenyaan, pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat tersebut 
kemudian dihimpun oleh guru dan dijadikan bahan diskusi selama pembelajaran. 
9) Teknik penguasaan kelas 
Secara umum semua guru sudah dapat menguasai kelas dengan 
karakternya yang berbeda-beda. Dalam penguasaan kelas rendah (kelas 1,2,dan 
3), karakter guru yaitu: penuh kesabaran, tinggi kreativitas dan inovasi dalam 
pembelajaran. Intinya karakter yang ditunjukkan oleh guru dalam penguasaan 
kelas rendah mengarah kepada karakter guru yang dapat menarik minat dan 
perhatian sesuai kelompok usia siswa kelas rendah. 
Dalam penguasaan kelas tinggi (4,5, dan 6), karakter guru yaitu: tegas, 
suara lantang dan jelas. Intinya karakter yang ditunjukkan oleh guru dalam 
penguasaan kelas tinggi bersifat tegas sehingga siswa dapat bersikap tertib 
dalam mengikuti pembelajaran, namun guru tetap memberi peluang kepada 
siswa untuk mengembangkan potensinya. 
10) Penggunaan media 
Media memiliki beberapa jenis seperti: visual, audio, kinestik, audio dan 
audio-visual. Guru sudah menggunakan media yang variatif namun, guru 
cenderung sering menggunakan media visual seperti gambar dan slide power 
point. Perlu peningkatan penggunaan media jenis lain seperti: video, dan 
rekaman suara 
11) Bentuk dan cara evaluasi 
Bentuk evaluasi yang digunakan oleh guru tergantung dengan kompetensi 
yang harus dicapai, yaitu: kompetensi kognitif, afektif, maupun psikomotor. 
Untuk kompetensi kognitif, bentuk evaluasinya adalah tes tertulis seperti: pilihan 
ganda, esay, isian singkat, ataupun menjodohkan. Cara evaluasinya 
menggunakan teknik tes. Untuk kompetensi afektif, bentuk evaluasinya adalah: 
lembar pengamatan, skala sikap, ataupun rating scale. Cara evaluasinya tentu 
saja dengan teknik non tes. Sedangkan untuk kompetensi psikomotor, bentuk 
evaluasinya adalah melalui praktek ataupun lembar pengamatan. Cara 
evaluasinya tentu saja juga dengan teknik non tes. 
12) Menutup pembelajaran 
Guru memberikan tugas untuk dikerjakan dirumah, selanjutnya guru 
mengkonfirmasi materi yang telah dijelaskan dan memnbuat kesimpulan kepada 
siswa. Tidak lupa guru juga memberikan pesan moral untuk siswa supaya 
peserta didik tetap termotivasi. Guru membimbing siswa untuk berdoa dan 
selanjutnya memberikan salam. 
h. Perilaku Peserta Didik 
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1) Perilaku peserta didik di dalam kelas 
Secara garis besar peserta didik selalu aktif dan bersemangat selama KBM 
berlangsung, sedikit gaduh namun saat materi disampaikan dapat dikondisikan 
dengan baik. Untuk kelas rendah, siswa sangat aktif sehingga agak sulit 
dikondisikan. Banyak siswa yang tidak mau duduk dengan dibangku masing-
masing, ada siswa yang suka mengganggu temannya, dan tanggung jawab siswa 
dalam mengerjakan tugas di kelas masih kurang. Untuk kelas tinggi, perilaku 
siswanya sudah relative mudah dikondisikan, rasa ingin tahu siswa sudah mulai 
besar, dan  semangat dalam mengikuti KBM. 
2) Perilaku peserta didik di luar kelas 
Perilaku peserta didik di luar kelas yang dapat diamati adalah saat istirahat 
maupun saat mengikuti kegiatan di luar kelas seperti: olahraga dan pramuka. 
Perilaku siswa SD Siyono III di kelas terbilang wajar dan sesuai dengan 
perkembangan setiap tingkat usianya. Hanya saja dalam beberapa hal masih 
perlu penekanan nilai-nilai dalam berperilaku contohnya perilaku makan sambil 
duduk, hidup rukun dengan taman, meminta izin saat hendak menggunakan 
benda milik orang lain, menjaga kebersihan diri dan lingkungan dan menghargai 
orang lain. 
2. Kondisi Kelembagaan 
a. Struktur organisasi tata kerja 
Struktur organisasi tata kerja dalam lingkungan sekolah ini dipimpin oleh 
kepala sekolah yang memiliki wewenang dan tanggung jawab dalam setiap 
program dan kegiatan sekolah 
b. Visi dan Misi SD Negeri Siyono III 
1) Visi SD Negeri Siyono III 
Menjadi Sekolah yang berprestasi, dipercaya masyarakat, peduli, dan 
berbudaya lingkungan berdasarkan IMTAQ 
2) Misi SD Negeri Siyono III 
Melakukan pembelajaran dan bimbingan secara intensif untuk mencapai 
tingkat ketuntasan dan daya serap yang tinggi sehingga peserta didik mampu 
mencapai nilai maksimal. 
(a) Menumbuhkan rasa disiplin, cinta seni, trampil, sehingga mampu berkarya 
dan berkreasi. 
(b) Melaksanakan bimbingan khusus guna mempersiapkan lomba olimpiade. 
(c) Melaksanakan bimbingan pelayanan bakat guna membantu peserta didik 
untuk mengenali potensi didirinya dengan memberikan wadah dalam kegiatan 
ekstrakurikuler dan berprestasi. 
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(d)Melaksanakan budaya budi pekerti guna membentuk perilaku siswa yang 
berkarakter Indonesia di sekolah maupun di masyarakat. 
(e) Melaksanakan pembelajaran dengan materi persoalan lingkungan hidup yang 
ada dilingkungan sekolah maupun di masyarakat. 
(f) Melaksanakan kegiatan kegiatan keagamaan sesuai agama yang dianut pesena 
didik dalam rangka peningkatan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
3) Tujuan SD Negeri Siyono III 
Tujuan umum pendidikan SD Negeri Siyono III sampai 4 tahun mendatang 
(tahun 2015/2016 s.d 2017/2018) memiliki tujuan: 
a) Memperoleh nilai rata-rata Ujian Akhir Sekolah dan Dinas Dikpora DIY 
semua kompetensi memperoleh nilai Baik. 
b) Mendapatkan penngkat 10 besar tingkat kecamatan dalam prestasi nilai 
kelulusan siswa 
c) Sekolah mampu mewujudkan prestasi di bidang seni di tingkat kecamatan 
d) Menjadi sekolah yang setiap warga sekolahnya berperilaku dan berbudi 
pekerti luhur serta berkarakter Indonesia 
e) Mampu menjadi rutinitas sekolah Adiwiyata di kecamatan  
Tujuan Sekolah Tahun 2015/2016: 
a) Memperoleh rata-rata nilai UN/US sebesar 21,00. 
b) Memperoleh kejuaraan lomba FLSN di tingkat kecamatan. 
c) Berprestasi di olimpiade tingkat kecamatan. 
d) Mendapatkan prestasi juara 1 bidang olahraga catur di tingkat kecamatan. 
e) Memperoleh kejuaraan di bidang keagamaan di tingkat kecamatan. 
c. Program Kerja Lembaga 
Program kerja lembaga yang ada di sekolah ini cukup berjalan dengan 
baik. Hal tersebut dapat dilihat dari keterlibatan wali murid terhadap anak 
didiknya yang sangat baik. Berkat dukungan tersebut dan diimbangi peran 
lembaga yang sangat mendukung memberikan kemajuan terhadap kemajuan 
sekolah dasar. 
d. Pelaksanaan Kerja 
Setiap pelaksanaan kerja atau kegiatan yang akan dilakukan oleh pihak 
sekolah terlebih dahulu dikomunikasikan dengan orang tua murid melalui rapat 
komite sekolah dan dilakukan musyawarah terlebih dahulu sebelum pelaksanaan 
program untuk mempermudah kelancaran. 
e. Iklim Kerja antar Personalia 
11 
 
Iklim personalia yang ada dalam sekolah ini sangat mendukung satu sama 
lainnya. Mereka saling membantu dalam menghadapi setiap permasalahan yang 
dihadapi dalam pelaksanaan program. Bermusyawarah dan bertukar pikiran 
merupakan salah satu cara bagi setiap personalia dalam memecahkan setiap 
permasalahan yang ada untuk menciptakan iklim kerja yang baik. 
 
 
f. Evaluasi Program 
Setelah program kerja selesai dilakukan, setiap guru maupun orang tua 
murid yang terlibat, melakukan musyawarah untuk mengevaluasi program kerja 
yang telah dilakukan. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui kekurangan dan 
kelebihan yang terdapat dalam program yang telah dilakukan. 
g. Program Pengembangan 
Program pengembangan yang dilakukan adalah sesuai dengan kekurangan 
program yang telah dilakukan untuk mendapatkan hasil yang memuaskan. 
 
B. Rencana kegiatan PPL 
Berdasarkan hasil observasi dan analisis yang telah dilaksanakan, dapat 
dirumuskan beberapa rancangan program PPL untuk prodi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar. Berikut adalah program PPL yang berhasil disusun : 
1. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Penyusunan RPP guna pedoman praktikan dalam melaksanakan praktek 
mengajar dan ujian praktek mengajar selama periode PPL. Penyusunan RPP 
sebanyak 6 kali dengan rincian 4 kali untuk praktek mengajar terbimbing dan 2 
kali untuk ujian praktek mengajar 1 dan 2. RPP yang dibuat sesuai dengan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
2. Praktik Mengajar 
Praktik mengajar di kelas bertujuan untuk menerapkan, mempersiapkan 
dan mengembangkan kemampuan praktikan sebagai calon pendidik, sebelum 
praktikan terjun langsung ke dunia pendidikan seutuhnya. Praktik mengajar 
minimal dilakukan sebanyak 6 RPP yang diajarkan. Rincian pelaksanaan 
menurut ketentuan yaitu, 2 kali mengajar kelas rendah, 2 kali mengajar untuk 





3. Pembuatan dan pengembangan media pembelajaran 
Pembuatan media pembelajaran dilakukan dengan tujuan memudahkan 
guru dalam penyampaian materi pembelajaran dan memudahkan peserta didik 
untuk menyerap materi pembelajaran yang disampaikan guru. Media juga 
digunakan agar peserta didik memiliki pengalaman langsung dalam suatu 
kegiatan pembelajaran. Selain itu media pembelajaran diharapkan dapat menarik 
minat peserta didik untuk aktif dan memperhatikan penjelasan guru. 
4. Mempelajari Administrasi Guru 
Kegiatan ini bertujuan agar mahasiswa benar-benar mengetahui tugas-
tugas administrasi guru selama mengajar di kelas. Selama program PPL 
berlangsung, pembuatan administrasi oleh guru otomatis harus dilakukan. Selain 
itu, kegiatan mempelajari administrasi guru juga bertujuan untuk mengetahui 
materi yang akan diajarkan. 
5. Lomba antar kelas 
Lomba antar kelas ini dibagi dalam dua kategori peserta, yaitu kelas 
rendah (1,2, dan 3) dan kelas tinggi (4,5,6). Lomba-lomba terdiri dari lomba 
kelompok dan lomba individu. Kegiatan ini bertujuan sebagai ajang hiburan bagi 
siswa sekaligus mengasah jiwa kompetitif siswa tiap kelas. Lomba kelompok 
yaitu: lomba makan kerupuk, lomba masukan paku ke dalam botol, lomba 
estafet rafia, lomba tamanisasi. Sedangkan lomba individu adalah lomba hafalan 
doa dan surat pendek.  
6. Membuat laporan PPL 
Tujuan dibuatnya laporan ini yaitu, sebagai bahan pertanggungjawaban 
atas apa yang telah dilakukan selama PPL berlangsung. Laporan ini disusun 
secara tertulis yang nantinya diketahui oleh guru pamong, dosen pembimbing 













PERENCENAAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 
 
A. Perencanaan Kegiatan PPL 
Praktik Pengalaman Lapangan merupakan mata kuliah yang di dalamnya 
berisi kegiatan yang terkait dengan proses pembelajaran maupun kegiatan yang 
mendukung berlangsungnya pembelajaran. Kegiatan PPL ini diharapkan dapat 
memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa, terutama dalam hal 
pengalaman mengajar, memperluas wawasan, pelatihan dan pengembangan 
kompetensi yang diperlukan dalam bidangnya, peningkatan keterampilan, 
kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan dalam memecahkan masalah. 
Selain itu, dalam Buku Panduan PPL 2015 dicantumkan bahwa kegiatan 
PPL memiliki 3 (tiga tujuan). Tujuan yang pertama adalah memberikan 
pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran di sekolah atau 
lembaga, dalam rangka melatih dan mengembangkan kompetensi keguruan atau 
kependidikan. Tujuan yang kedua adalah memberikan kesempatan kepada 
mahasiswa untuk mengenal, mempelajari dan menghayati permasalahan sekolah 
atau lembaga yang terkait dengan proses pembelajaran. Tujuan yang ketiga 
adalah meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai secara interdisipliner ke 
dalam pembelajaran di sekolah, klub, atau lembaga pendidikan. 
Untuk mewujudkan tujuan-tujuan yang telah disebutkan di atas, 
mahasiswa harus melakukan serangkaian kegiatan sebagai bentuk persiapan 
sebelum melaksanakan kegiatan PPL. Dengan harapan, nantinya pelaksanaan 
kegiatan PPL dapat berjalan dengan baik.  
Kegiatan PPL secara ringkas melalui ragkaian kegiatan sebagai berikut. 
1. Melakukan observasi ke sekolah yang menjadi lokasi PPL. 
2. Menyusun jadwal  praktik mengajar terbimbing dan ujian. 
3. Konfirmasi kepada pihak sekolah terkait jadwal praktik yang sudah 
disusun. 
4. Meminta standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, serta materi 
yang akan diajarkan kepada guru kelas. 
5. Melaksanakan praktik mengajar di kelas 1 sampai kelas 5 sesuai jadwal. 
Berikut ini adalah beberapa kegiatan yang dilakukan mahasiswa sebagai 
bentuk persiapan sebelm melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan.  
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1. Pembekalan PPL 
Pembekalan untuk lokasi PPL wilayah Gunungkidul dilaksanakan di 
Kampus FIP ruang Abdudalah Sigit lantai 3 pada tanggal 4 Agustus 2015. 
Pembekalan tersebut bertujuan untuk mempersiapkan materi teknis dan 
moril mahasiswa yang akan diterjunkan ke lokasi PPL. 
2. Penyerahan Mahasiswa PPL 
Penyerahan dari pihak Universitas Negeri Yogyakarta yang diwakili 
oleh dosen pembimbing lapangan kepada pihak SD Negeri Siyono III  
yang diwakili oleh para staf pimpinan sekolah. Penyerahan mahasiswa 
dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 2015. 
3. Kegiatan Observasi 
Observasi dan orientasi adalah kegiatan awal yang dilakukan oleh 
mahasiswa sebelum pelaksanaan PPL. Observasi dan orientasi mencakup 
seluruh aspek, baik aspek fisik maupun non fisik. Kegiatan observasi dan 
orientasi dilakukan secara langsung maupun tidak langsung yaitu dengan 
melihat dan mendata kondisi serta keadaan sekolah. Kegiatan ini dilakukan 
dengan harapan mahasiswa yang melakukan PPL dapat mengenali 
lingkungannya terlebih dahulu, sehingga dapat menyesuaikan diri dengan 
kondisi sekolah. 
Observasi dilakukan mahasiswa sebelum melaksanakan praktik 
peer-microteaching dan praktik real pupil microteaching. Observasi 
dilakukan di bawah bimbingan dosen pembimbing dan guru pamong serta 
berkoordinasi dengan kepala sekolah.  
4. Praktik peer-microteaching 
a. Satu kelompok terdiri dari 10 mahasiswa. 
b. Mahasiswa membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
c. Mahasiswa bergiliran praktik microteaching yang dibimbing oleh 
dosen  pembimbing lapangan. Bagi mahasiswa yang tidak mendapat 
giliran praktik berperan sebagai pengamat dan siswa. 
d. Mahasiswa melakukan praktik 6 (enam) kali dengan berlatih 
berbagai keterampilan mengajar, untuk kelas tinggi dan kelas 
rendah. 
e. Praktik dilakukan dengan menerapkan 8 (delapan) keterampilan 
mengajar, yaitu keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 
keterampilan menjelaskan, mengadakan variasi, memberi penguatan, 
bertanya dasar dan lanjut, mengelola kelas, membimbing diskusi, 
mengajar kelompok kecil dan perorangan. 
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f. Setiap akhir praktik, dosen pembimbing lapangan memberikan kritik 
dan saran kepada praktikan. 
5. Praktik real pupil microteaching  
a. Sebelum praktik, mahasiswa melakukan koordinasi dengan 
koordinator PPL SD Negeri Siyono III . 
b. Setelah mendapatkan jadwal dari koordinator PPL, mahasiswa 
meminta bahan atau materi yang akan dipraktikkan kepada guru 
kelas yang bersangkutan. 
c. Membuat rencana pembelajaran terbatas dengan bimbingan guru 
kelas. 
d. Melakukan konsultasi terkait RPP yang akan digunakan untuk 
praktik real pupil dengan guru kelas yang bersangkutan. 
e. Mahasiswa melaksanakan praktik real pupil microteaching 2 (dua) 
kali untuk kelas tinggi dan kelas rendah selama 2 jam pelajaran 
dengan variasi keterampilan mengajar, kelas dan mata pelajaran. 
f. Setelah selesai praktik, praktikan melakukan refleksi, guru kelas 
yang bersangkutan memberikan masukan pada mahasiswa praktikan.
  
Selain kegiatan-kegiatan yang dipaparkan di atas, terdapat dua hal yang 
dilakukan oleh mahasiswa setiap kali akan melaksanakan praktik mengajar. Dua 
hal tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
Sebelum melakukan praktik mengajar mahasiswa praktikan membuat 
Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan kompetensi yang akan 
diajarkan. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dibuat oleh praktikan dengan 
bimbingan guru kelas dan guru pembimbing PPL. 
2. Pembuatan atau Penambahan Media dan Metode Pembelajaran  
Selain membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mahasiswa 
praktikan juga membuat media pembelajaran sebagai usaha untuk mempermudah 
proses belajar mengajar di kelas. Media yang dibuat disesuaikan dengan materi 
yang akan disampaikan.  
Metode pembelajaran yang dipergunakan dalam kegiatan belajar mengajar 
tidak hanya metode ceramah tetapi juga ada variasi dari beberapa metode 
lainnya. Tujuannya supaya siswa lebih mudah dalam memahami pembelajaran 




B. Pelaksanaan PPL 
Bentuk pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan terdiri dari 2 (dua) 
jenis, yaitu praktik mengajar terbimbing, dan ujian praktik mengajar. Praktik 
mengajar terbimbing dilakukan 4 (empat) kali dan ujian praktik mengajar 
dilakukan 2 (dua) kali. Jadi, total praktik mengajar yang dilakukan mahasiswa 
adalah 6 kali. Masing-masing jenis praktik mengajar dilakukan di kelas rendah 
dan kelas tinggi. Pelaksanaan praktik mengajar berlangsung pada tanggal 10 
Agustus sampai dengan 12 September 2015.  
Berikut ini adalah rincian pelaksanaan kegiatan Praktik Pengalaman 
Lapangan di SD Negeri Siyono III. 
1. Praktik Mengajar Terbimbing 
Praktik mengajar terbimbing adalah praktik mengajar lengkap dengan 
persiapan membuat RPP dan media, menggunakan fasilitas yang ada, serta 
mengembangkan metode dan keterampilan mengajar di kelas, dengan bimbingan 
guru pembimbing/guru pamong (guru kelas) dan dosen pembimbing. Praktik 
mengajar terbimbing dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus – 31 Agustus 2015 
selama 4 (empat) kali, 2 (dua) kali di kelas rendah dan 2 (dua) kali di kelas 
tinggi. 
a. Praktik Mengajar Terbimbing 1 
No. Sub RPP Mengajar  Penjabaran  
1. Hari, tanggal  Kamis, 13 Agustus 2015 
Kelas/ Semester IV/ I 
Mata Pelajaran IPS 
Alokasi Waktu 2 x 35 menit 
Standar Kompetensi 1. Memahami sistem pemerintahan desa dan 
pemerintahan kecamatan. 
Kompetensi Dasar 1.2 Menggambarkan struktur organisasi desa 
dan pemerintahan kecamatan. 
Indikator 
1.2.1 Menjelaskan kembali struktur 
pemerintahan desa berdasarkan penjelasan 








b. Praktik Mengajar Terbimbing 2 
No. Sub RPP Mengajar  Penjabaran  
2. Hari, tanggal Sabtu, 15 Agustus 2015 
Kelas/Semester I/I 
Mata Pelajaran IPA, Bahasa Jawa 
Alokasi Waktu 4 x 35 menit 
Standar Kompetensi IPA 
1. Mengenal anggota tubuh  dan kegunaannya 
serta cara perawatannya. 
Bahasa Jawa 
Mendengarkan 
1. Memahami bunyi Bahasa, perintah dan 
dongeng yang dilisankan. 
Berbicara 
1. Mengungkapkan fikiran, perasaan, dan 
informasi secara lisan dengan perkenalan 
dan sapa, pengenalan, benda dan fungsi 
anggota tubuh, dan deklamasi. 
Membaca 
1. Memahami teks pendek dan membaca 
nyaring. 
Menulis 
1. Menulis permulaan dengan menjiplak, 





Kompetensi Dasar IPA 
1.1 Mengenal bagian-bagian anggota-anggota 
tubuh dan kegunaannya serta cara 
perawatannya. 
Bahasa Jawa 
1.1 Memahami isi dongeng yang dilisankan. 
1.2 Menulis permulaan dengan menjiplak, 
menebalkan, mencontoh, melengkapi dan 
menyalin. 
Indikator IPA 
1.2.1 Menunjukkan bagian-bagian tubuh (mata, 
hidung, telinga, gigi, dan lain-lain.) 
1.2.2 Menuliskan kegunaan dari bagian-bagian 
tubuh manusia. 
Bahasa Jawa 
1.1.1 Menyebutkan tokoh-tokoh yang adadalam 
dongeng. 
1.1.2 Menulis permulaan dengan mencontoh. 
 
Materi Pokok IPA 
1. Nama-nama anggota tubuh dan kegunaannya 
Bahasa Jawa 
1. Dongeng “Kancil karo Kethek” 
 
c. Praktik Mengajar Terbimbing 3 
No. Sub RPP Mengajar  Penjabaran  
3. Hari, tanggal Senin, 24 Agustus 2015 
Kelas/ Semester V/I 
Mata pelajaran Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu 2 x 35 menit 
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Standar Kompetensi Berbicara 
2. Mengungkapkan pikiran, pendapat, 
perasaan, fakta, secara lisan dengan 
menanggapi suatu persoalan, 
menceritakan hasil pengamatan, atau 
berwawancara. 
Kompetensi Dasar 2.1 Menjelaskan masalah atau peristiwa yang 
terjadi di sekolah secara runtut. 
Indikator 2.1.1. Menjelaskan masalah atau peristiwa yang 
terjadi di sekolah secara runtut. 
Materi Pokok Peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekolah. 
 
d. Praktik Mengajar Terbimbing 4 
No. Sub RPP Mengajar  Penjabaran  
4. Hari, tanggal Rabu, 26 Agustus 2015 
Kelas/ Semester II/I 
Mata Pelajaran Matematika, Bahasa Indonesia, PKn 
Alokasi Waktu 6 x 35 menit 
Standar Kompetensi Matematika 
1. Melakukan penjumlahan dan pengurangan 
bilangan samapai 500. 
Bahasa Indonesia 
Berbicara 
2. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan 
pengalaman secara lisan melalui kegiatan 
bertanya, bercerita, dan deklamasi. 
PKn 
1. Membiasakan hidup bergotong-royong. 
Kompetensi Dasar Matematika 





2.2 Menceritakan kegiatan sehari-hari dengan 
Bahasa yang mudah dipahami. 
PKn 
1.1 Mengenal pentingnya hidup rukun, saling 
berbagi dan tolong menolong. 
Indikator Matematika 
1.2.1 Menentukan suatu bilangan lebih besar. 
Bahasa Indonesia 
2.2.1 Menjelaskan urutan kegiatan sehari-hari 
dengan Bahasa yang runtut. 
PKn 
1.1.1. Menjelaskan pentingnya tolong 
menolong di rumah. 
 Materi Pokok Bahasa Indonesia 
1. Kegiatan sehari-hari 
Matematika 
1. Menentukan bilangan lebih besar. 
PKn 
1. Hidup tolong-menolong. 
 
 
2. Ujian Praktik Mengajar 
Ujian praktik mengajar merupakan kegiatan akhir dalam pelaksanaan 
praktik mengajar. Adapun ujian praktik mengajar adalah untuk mengukur 
kemampuan mengajar dan menetapkan keberhasilan mahasiswa dalam 
melaksanakan praktik mengajar. Ujian praktik mengajar dilakukan satu kali di 
kelas rendah dan satu kali di kelas tinggi. Ujian praktik mengajar dilaksanakan 
pada tanggal 28 dan 31 Agustus 2015. 
a. Ujian Praktik Mengajar 1 
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No. Sub RPP Mengajar  Penjabaran  
1. Hari, tanggal Jumat,  28 Agustus 2015 
Kelas/ Semester III/ I 
Mata Pelajaran  Matematika 
Alokasi Waktu 2 x 35 menit 
Standar Kompetensi 1. Melakukan operasi hitung bilangan 
sampai tiga angka. 
Kompetensi Dasar 1.2 Menjelaskan masalah atau peristiwa yang 
terjadi di sekolah secara runtut. 
 
Indikator  1.2.5 Memecahkan masalah sehari-hari  yang 
melibatkan penjumlahan dan pengurangan. 
Materi Pokok Operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
sampai tiga angka. 
 
b. Ujian Praktik Mengajar 2 
No. Sub RPP Mengajar  Penjabaran  
2. Hari, tanggal Senin, 7 Agustus 2015 
Kelas/ Semester IV/I 
Mata Pelajaran IPA 
Alokasi Waktu 2 x 35 menit 
Standar Kompetensi 2. Memahami hubungan antara struktur 
bagian tumbuhan dengan fungsinya. 
Kompetensi Dasar 2.1 Menjelaskan hubungan antara struktur akar 
tumbuhan dengan fungsinya. 
 
Indikator 2.1.1 Mendeskripsikan jenis akar serabut dan 
akar tunggang. 
2.1.2 Mendeskripsikan akar gantung, akar 
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tunjang, dan akar napas. 
2.1.3 Mendeskripsikan kegunaan akar. 
Materi Pokok Struktur dan fungsi bagian tumbuhan. 
 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi 
1. Analisis Hasil Pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan PPL di sekolah mitra SD Negeri Siyono III 
Gunungkidul, secara garis besar berjalan dengan baik. Sebagian besar kegiatan 
yang telah direncanakan dapat dilaksanakan dengan baik meski beberapa ada 
perubahan pada waktu pelaksanaannya. Hasil yang diperoleh mahasiswa selama 
melakukan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah sebagai 
berikut. 
a. Mahasiswa berlatih untuk mengembangkan kompetensi keguruan yang 
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian 
dan kompetensi profesional. 
b. Mahasiswa mengenal, mempelajari, dan menghayati permasalahan yang 
terjadi di sekolah. 
c. Mahasiswa dapat menerapkan ilmu dan keterampilan yang telah dimiliki ke 
dalam pembelajaran di sekolah. 
d. Mahasiswa dapat belajar membuat dan menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) untuk setiap materi pokok. 
e. Mahasiswa belajar menetapkan indikator dan tujuan pembelajaran. 
f. Mahasiswa belajar memilih serta mengorganisasikan materi, media, dan 
sumber belajar. 
g. Mahasiswa memperoleh pengalaman langsung melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar dan mengelola kelas. 
h. Mahasiswa mendapatkan pengalaman dalam hal keterampilan mengajar, 
seperti pengelolaan tugas rutin, fasilitas belajar, pengelolaan waktu, 
komunikasi dengan siswa, serta mendemonstrasikan metode mengajar. 
i. Mahasiswa belajar melakukan evaluasi terhadap hasil belajar dan perbaikan 
untuk tahap selanjutnya. 
j. Mahasiswa dapat belajar untuk mengembangkan materi, media dan sumber 
pembelajaran, serta belajar merancang strategi pembelajaran. 




Menjalani profesi sebagai guru selama pelaksanaan PPL, telah 
memberikan gambaran yang cukup jelas bahwa untuk menjadi seorang guru 
tidak hanya cukup dalam hal penguasaan materi dan pemilihan metode serta 
model pembelajaran yang sesuai dan tepat bagi siswa, namun juga dituntut untuk 
menjadi manajer kelas yang handal sehingga metode dan skenario pembelajaran 
dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disiapkan. 
Pengelolaan kelas yang melibatkan seluruh anggota kelas yang memilki 
karakter yang berbeda sering kali menuntut kepekaan dan kesiapan guru untuk 
mengantisipasi, memahami, menghadapi dan mengatasi berbagai permasalahan 
yang mungkin terjadi dalam proses pembelajaran. Komunikasi dengan para 
siswa di luar jam pelajaran sangat efektif untuk mengenal pribadi siswa 
sekaligus untuk menggali informasi yang berkaitan dengan kegiatan 
pembelajaran khususnya mengenai kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa. 
Tidak terlepas dari kekurangan yang dilakukan oleh mahasiswa selama 
melaksanakan PPL, baik itu menyangkut materi yang diberikan, penguasaan 
materi dan pengelolaan kelas, mahasiswa menyadari bahwa kesiapan fisik dan 
mental sangat penting guna menunjang kelancaran proses belajar mengajar. 
Komunikasi yang baik antara mahasiswa dengan para siswa, guru, teman-teman 
satu lokasi, dan seluruh komponen sekolah telah membangun kesadaran untuk 
senantiasa meningkatkan kualitas diri. 
2. Refleksi 
Sebelum mengadakan refleksi biasanya didahului dengan mengadakan 
evaluasi terlebih dahulu. Antara refleksi dan evaluasi berjalan beriringan. 
Evaluasi sering berkaitan dengan hambatan yang muncul dalam pembelajaran 
sedangkan refleksi sering berkaitan dengan pemikiran untuk mengatasi 
hambatan yang muncul yang bermanfaat bagi pelaksanaan pembelajaran 
selanjutnya. 
Hambatan atau hasil evaluasi yang muncul dalam pelaksanaan PPL ini 
adalah: 
a. Penggunaan waktu yang sering tidak sesuai dengan alokasi waktu yang ada di 
rencana pembelajaran. Hal ini menyebabkan waktu yang disediakan sangat 
kurang untuk kegiatan belajar mengajar. 
b. Pada beberapa kelas siswanya terlalu banyak sehingga mempersulit 
pengaturan saat pembelajaran berlangsung. 
c. Adanya beberapa siswa yang kurang antusias dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar, sehingga cenderung mencari perhatian dan membuat gaduh. 
Hal ini tentu mengganggu kegiatan belajar mengajar. Namun ada pula siswa 
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yang sangat akrab dengan mahasiswa sehingga terkesan santai dan kurang 
serius dalam proses pembelajaran. 
d. Adanya beberapa siswa yang menganggap bahwa usia mahasiswa atau 
praktikan sebaya dengan umur kakak mereka, sehingga biasanya 
meremehkan setiap yang disampaikan oleh praktikan. 
Adapun refleksi dari evaluasi di atas adalah sebagai berikut. 
a. Berusaha untuk menggunakan waktu secara efektif dan pelaksanaan kegiatan 
disesuaikan dengan alokasi waktu yang ada. 
b. Menerapkan variasi metode pembelajaran untuk mengatasi permasalahan 
kondisi belajar dalam kelas agar materi/konsep mudah diterima oleh siswa. 
c. Menegur dan memperingatkan siswa yang kurang memperhatikan pelajaran 
secara lisan maupun menggunakan bahasa tubuh. 
d. Memberlakukan aturan dengan memberi hadiah bagi siswa berprestasi dan 
hukuman bagi siswa yang melanggar aturan. 
Mahasiswa bersikap profesional dengan bersikap adil dan tidak 
memanjakan. Hal ini dilakukan agar siswa tidak terlalu meremehkan setiap 
pembicaraan praktikan saat melakukan praktik mengajar serta mampu 


























Pelaksanaan PPL di lokasi SD Negeri Siyono III sangat bermanfaat dan 
memberi pemahaman yang sesungguhnya sebagai seorang guru di sekolah. 
Program PPL yang telah ditentukan dan direncanakan juga berjalan dengan baik 
berkat dukungan dari pihak sekolah, guru pamong, dan dosen pendamping. 
Setelah melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di 
SD Negeri Siyono III, secara umum dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah yang di 
dalamnya berisi kegiatan yang terkait dengan proses pembelajaran maupun 
kegiatan yang mendukung berlangsungnya pembelajaran. Kegiatan ini sangat 
penting untuk membentuk karakter guru yang profesional. Dengan adanya 
PPL, mahasiswa dapat memperoleh gambaran nyata tentang bagaimana 
kondisi pendidikan yang sebenarnya dan dengan gambaran tersebut 
mahasiswa dapat mempersiapkan diri dengan lebih baik lagi ketika mengajar 
di dunia pendidikan nantinya. 
2. Kesuksesan kegiatan pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor yang 
saling berhubungan. Oleh karena itu, mahasiswa harus dapat mengoptimalkan 
keterlibatan faktor-faktor tersebut untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. Adapun faktor-faktor tersebut adalah penguasaan materi, 
pengelolaan kelas, lingkungan, perilaku peserta didik, media dan metode 
pembelajaran yang digunakan. 
3. Kreativitas dan inovasi yang dilakukan guru dalam pembelajaran sangat 
diperlukan untuk menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif dan 
menyenangkan. 
4. Program PPL yang telah direncanakan dan ditentukan dalam ketentuan PPL 
pada umumnya, telah terlaksana dan berjalan dengan baik karena adanya 
dukungan dari berbagai pihak, yaitu Dosen Pembimbing Lapangan, Kepala 
Sekolah SD Negeri Siyono III, Koordinator PPL SD Negeri Siyono III, guru 
dan karyawan SD Negeri Siyono III, seluruh siswa SD Negeri  Siyono III, 





1. Kepada pihak Universitas Negeri Yogyakarta ; 
a. Mahasiswa perlu mendapatkan pembekalan yang lebih jelas terkait 
pelaksanaan dan program PPL sehingga tidak terjadi kebingungan di 
lapangan. 
b. Selalu membangun komunikasi dan  koordinasi kepada pihak sekolah yang 
ada dalam kontrak kerjasama. 
c. Program-program PPL yang terlaksana pada periode ini hendaknya 
ditindaklanjuti, sementara program-program kerja PPL yang belum 
sempurna dapat dijadikan bahan pemikiran dan pertimbangan untuk dapat 
dilaksanakan oleh timN PPL berikutnya. 
d. Administrasi dan surat sebaiknya lebih diperhatikan agar tidak terjadi 
kesalahan penulisan. 
2. Untuk SD Negeri Siyono III 
a. Meningkatkan profesionalisme kerja seluruh elemen sekolah dalam upaya 
menjadikan SD Negeri Siyono III sebagai sekolah yang menghasilkan 
siswa-siswi berprestasi yang mampu bersaing dengan siswa-siswi dari SD 
lain. 
b. Media pembelajaran hendaknya terus ditingkatkan agar pembelajaran lebih 
menarik. 
c. Sekolah sebaiknya menyiapkan program yang diinginkan atau diperlukan 
sekolah, sehingga dapat disinergiskan dengan program mahasiswa PPL.hal 
ini akan menguntungkan dan memberikan kemudahan bagi kedua belah 
pihak. 
d. Mengoptimalkan penggunaan media dalam proses pembelajaran di kelas dan 
guna menunjang proses belajar siswa 
3. Untuk mahasiswa PPL SD Negeri Siyono III yang akan datang 
Belajar dari pengalaman praktikan PPL 2015 di SD Negeri Siyono III, 
praktikan memberikan saran bagi peserta PPL di sekolah yang sama pada tahun-
tahun mendatang. Ini dimaksudkan agar PPL berjalan dengan lancar dan tidak 
mengulang kesalahan tahun sebelumnya. Saran untuk mahasiswa PPL di SD 
Negeri Siyono III selanjutnya adalah : 
a. Mengadakan program PPL sesuai kebutuhan sekolah. 
b. Praktikan harus menyiapkan segala yang diperlukan secara matang 




c. Mahasiswa hendaknya melakukan koordinasi dengan guru pembimbing 
Untuk meminta saran demi kelancaran pelaksanaan program PPL. 
d. Mengajar dianjurkan menggunakan metode yang menarik dan inovatif. 
e. Rasa kesetiakawanan, solidaritas, kerjasama, dan kekompakan 
hendaknya selalu dijaga selama kegiatan PPL berlangsung. 
f. Manfaatkan pengalaman yang didapatkan di PPL sebagai bekal 
mengajar di masa depan.  
4. Saran bagi Dosen Pembimbing Lapangan 
Dosen Pembimbing Lapangan sudah membimbing mahasiswa dengan 
sangat baik. Tetapi hendaknya dapat meningkatkan intensitas bimbingan atau 
kunjungan ke sekolah. Hal ini untuk mengecek kegiatan PPL yang dilakukan 
oleh mahasiswa dan mengetahui permasalahan yang dialami di lapangan, 
sehingga dapat memberikan bimbingan kepada mahasiswa yang mengalami 
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
 
NAMA LEMBAGA/SEKOLAH : SD N SIYONO III 
ALAMAT LEMBAGA/SEKOLAH :SIYONO WETAN, LOGANDENG, PLAYEN 
NAMA MAHASISWA  : DEVI KURNIA 
NIM     : 12108241080 
DOSEN PEMBIMBING  : SRI ROCHADI, M.Pd. 
 
No Program/ Kegiatan PPL 
Jumlah Jam per Minggu Jumlah 
Jam 
I II III IV V  
1. Penerjunan PPL 1     1 
2. Pembuatan jadwal mengajar 
dan matrik kegiatan 
2     2 
3. Pembuatan form dan matrik 
perencanaan 
3     3 
4. Upacara       
 a. Upacara Bendera 0,5  0,5 0,5 0,5 2,5 
 b. Upacara Hari Kemerdekaan  2    2 
5. Praktik mengajar terbimbing       
 a. Persiapan  6 6 3   18 
 b. Pelaksanaan  6  8   14 
 c. Evaluasi & Tindak Lanjut 2  2 2  3 
6. Melaksanakan Ujian Praktik 
Mengajar 
      
 a. Persiapan   3 3   6 
 
 
 b. Pelaksanaan    2 2  4 
 c. Evaluasi & Tindak Lanjut   2 2  2 
7. Melaksanakan Administrasi 
Perpustakaan 
3   3,5 3 9,5 
8. Pendampingan Latihan Lomba       
 a. Lomba Gerak Jalan 7     7 
 b. Lomba Paduan Suara 12 2    14 
9. Pendampingan Lomba       
 a. Lomba Gerak Jalan 3     3 
 b. Lomba Paduan Suara       
6. Pendampingan BTA 3 2 2 4 2 13 
7. Pengembangan minat dan 
bakat  
      
 a. Futsal 2     2 
 b. Renang       
8. Pendampingan pramuka 2 2 2 2  8 
9. Rapat koordinasi lomba   3 2   
10 Senam sehat pagi   1  1 2 
11 Pembuatan Media Gamelan     2 2 
12 Pembuatan struktur organisasi     1  
13 Lomba Antar Kelas       
 a. Taman indah dan 
kebersiahan kelas 
  1   1 
 b. Hafalan surat pendek dan 
doa sehari-hari 
  1   1 
 c.  Estafet raffia   1   1 
 d. Memasukan paku dalam 
botol 
  1   1 




    2 2 




18 9,5 128,5 
 
 
 a. Penyusunan BAB I dan II      6 
 b. Melengkapi lampiran         8  8 
















JADWAL PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 
MAHASISWA PGSD UNY 2015 
SD NEGERI SIYONO III 
 
NAMA MAHASISWA : DEVI KURNIA 
NO. MAHASISWA  : 12108241080 
FAK/JUR/PR.STUDI  : FIP/PPSD/PGSD-S1 
TAHUN AJARAN  : 2015/2016 
No. Hari, 
tanggal 
Waktu Kelas/Mapel Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator 
1. Kamis, 13-
08-2015 












1.2.1 Menjelaskan kembali 
struktur pemerintahan desa 
berdasarkan penjelasan 
guru tentang contoh gambar 
struktur pemerintahan desa. 
 
2. Sabtu, 15- 07.00-09.20 I/ IPA, IPA IPA IPA 
 
 
08-2015 Bahasa Jawa 2. Mengenal 





































bagian tubuh (mata, 
hidung, telinga, gigi, dan 
lain-lain.) 
2.2.2 Menuliskan kegunaan 




tokoh yang adadalam 
dongeng. 
















































terjadi di sekolah 
secara runtut.  
4.1.1 Menjelaskan 
masalah atau peristiwa 
yang terjadi di sekolah 

















2.2.1 Menentukan suatu 

































saling berbagi dan 
tolong menolong.  
4.2.1 Menjelaskan urutan 
kegiatan sehari-hari 
dengan Bahasa yang 
runtut. 
PKn 
2.1.1 Menjelaskan pentingnya 





















masalah sehari-hari  yang 
melibatkan penjumlahan 
dan pengurangan.  
6. Senin, 07-
09-2015 













2.1.1 Mendeskripsikan jenis 
akar serabut dan akar 
tunggang. 
2.1.2 Mendeskripsikan akar 
gantung, akar tunjang, 





























LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL 
 
Universitas Negeri Yogyakarta 
 
LAPORAN MINGGU KE : 1       NAMA MAHASISWA : DEVI KURNIA 
NAMA SEKOLAH  : SD NEGERI SIYONO III   NO. MAHASISWA  : 12108241080 
ALAMAT SEKOLAH : SIYONO WETAN, LOGANDENG, FAK/JUR/PRODI  : FIP/ PPSD/ PGSD 
PLAYEN, GUNUNGKIDUL   







Hasil Hambatan Solusi 





Upacara bendera dilaksanakan pukul 
07.00-07.35. Upacara diikuti oleh 
Ibu Kepala Sekolah beserta 
Bapak/Ibu guru, siswa-siswa kelas 1-







6, serta semua mahasiswa PPL UNY 
di SD Siyono berjumlah 10 orang. 
Pada upacara kali ini diisi dengan 






Acara penerjunan dilaksanakan pada 
pukul 09.00-10.00 WIB yang 
bertempat di basecamp PPL D018 
yaitu di perpustakaan sekolah bagian 
utara. Acara dihadiri oleh 1 orang 
dosen pembimbing lapangan, 2 orang 
guru pembimbing, dan 10 orang 
mahasiswa PPL D018. Pada acara 
tersebut dosen pembimbing lapangan 
secara resmi menyerahkan 
mahasiswa PPL kepada Kepala 
Sekolah dan Koordinator sekolah 
untuk melaksanakan tugas di SD 
Siyono III 









Kegiatan ini dilaksanakan dari pukul 
10.00-12.00 WIB oleh seluruh 
mahasiswa PPL berjumlah 10 orang. 
Pembuatan jadwal dan matrik 
bertempat di basecamp yaitu di 
perpustakaan. Setelah jadwal praktek 
mengajar dan matrik kegiatan selesai 
dibuat, selanjutnya dikonfirmasikan 
dan dikonsultasikan kepada 
Bapak/Ibu guru.  






Pendampingan latihan gerak jalan 
dilaksanakan guna mempersiapkan 
siswa-siswa untuk mengikuti lomba 
gerak jalan se-Kecamatan. Kegiatan 
ini dilaksanakan pukul 12.00-13.00 
di lapangan SD Siyono III dan 
diikuti 20 anak kelas 5 dan 6. 
Kegiatan ini diisi teknik baris 
berbaris tingkat dasar 
Dalam latihan masih ada 
siswa yang belum paham 
teknik berbaris yang 
benar. 






Kegiatan ini dilaksanakan guna 
mempersiapkan siswa-siswa untuk 
mengikuti lomba paduan suara se-
Kecamatan Playen. Kegiatan ini 
diikuti oleh 15 anak kelas 5 dan 6. 
Kegiatan ini dilaksanakan rutin 
setelah pulang sekolah menjelang 
perlombaan. Dalam kegiatan ini 
anak-anak dibimbing untuk 
menyanyikan 2 buah lagu wajib, 
yaitu: “Tanah Air”, dan “Gundul-
gundul pacul” dengan teknik 
menyanyi  yang benar. 
Dalam latihan masih 
banyak anak yang belum 
bisa bernyanyi dengan 
teknik yang benar. 
Menggunakan jasa pelatih 
paduan suara 





Kegiatan ini berupa kegiatan 
penyampulan buku pegangan kelas 4 
oleh seluruh mahasiswa PPL guna 
membantu tugas pustakawan. 
Kegiatan ini berlangsung di 
perpustakaan SD Siyono III dari 











materi pada guru 
kelas 4 
Persiapan di mulai dari konsultasi 
terhadap guru kelas yang akan di 
masuki pada praktek mengajar 
tebimbing 1, yaitu guru kelas 4. 
Konsultasi seputar Standar 
kompetensi, Kompetensi Dasar, dan 
Indikator yang akan diajarkan kepada 
para siswa, kemudian menyusun RPP 
tersebut. Persiapan ini dilakukan dari 
pukul 10.00-13.00. 





Mahasiswa PPL mengkonsultasikan 
jadwal mengajar dengan kompetensi 
dan materi yang akan diberikan pada 
siswa selama periode PPL kepada 
guru-guru yang bersangkutan. 
Terdapat beberapa 
jadwal pelajaran yang 







Latihan dilaksanakan pukul 13.00-
15.00 WIB di ruang kelas III. Pada 
hari ini seluruh peserta mengikuti 
Masih banyak anak yang 
belum bisa bernyanyi 
dengan benar 
Menambah jam latihan 
 
 
latihan. Peserta melanjutkan latihan 
hari sebelumnya dengan didampingi 
pelatih paduan suara, 1 orang guru, 




Kegiatan dilaksanakan pukul 15.00-
17.00 WIB di lapangan sekolah. Hari 
ini anak-anak melanjutkan latihan 
teknik dasar baris-berbaris seperti 
latihan-latihan sebelumnya. Latihan 
hari ini diikuti oleh 12 siswa 
perempuan dan 9 siswa laki-laki. 
Anak-anak masih belum 
dapat berbaris dengan 
kompak 
Ditambah jam latihannya. 




matrik dan form 
penilaian 
Kegiatan ini dilaksanakan pada pukul 
07.00-10.00 di perpustakaan sekolah 
oleh seluruh mahasiswa PPL. 
Masing-masing mahasiswa membuat 
matrik dan form penilaian mengajar 
untuk diisi oleh guru selama periode 
PPL 




Pendampingan Kegiatan ini berlangsung pada pukul Masih banyak siswa Memberi catatan 
 
 
BTA kelas 6 10.50-12.00 di mushola sekolah. 
Mahasiswa PPL bertindak sebagai 
pembimbing membantu petugas 
pembimbing BTA. Beberapa siswa 
ada yang masih mengaji iqro da nada 
yang sudah mengaji Al-Quran. 
yang belum lancar 
membaca al Qur’an dan 
Iqro’ 
kesalahan-kesalahan dalam 
membaca Al-Qur’an dan 
Iqro, kemudian 




Kegiatan bertempat di ruang kelas 3 
pukul 13.00-15.00 diikuti oleh 
seluruh peserta. Mahasiswa PPL 
bertindak mendampingi guru 
pembimbing dalam membimbing 
siswa latihan paduan suara. 
Masih banyak siswa 
yang belum bisa 






Kegiatan ini dilaksanakan pukul 
15.00-17.00 di lapangan dan di 
lingkungan sekitar sekolah. Kegiatan 
ini diikuti oleh 12 siswa perempuan 
dan 9 siswa laki-laki. Latihan hari ini 
masih mempelajari teknik dasar 
baris-berbaris. Mahasiswa PPL 
Terbatasnya ruang untuk 
latihan di halaman 
sekolah 




bertindak sebagai pembimbing 
latihan gerak jalan. 





terbimbing 1 di 
kelas 4  
Praktik mengajar terbimbing 1 
dilaksanakan pada jam 3-4 pelajaran 
(2x35 menit) di kelas 4. Bidang studi 
yang diajarkan yaitu PKn materi 
system pemerintahan desa dan 
system pemerintahan kecamatan. 
Kegiatan pembelajaran dapat 
berlangsung sesuai prosedur, yaitu: 
Apersepsi, inti, penugasan LKS, 
kesimpulan, evaluasi, penutup. 
Catatan dari guru kelas: RPP sudah 
sesuai dan cukup lengkap, praktik 
mengajar sudah cukup baik namun 
Bahasa penyampaian masih ada yang 
sulit dipahami siswa 






guru kelas 4 
Evalusi terkait praktik mengajar. Catatan dari guru kelas: 
RPP sudah sesuai dan 
cukup lengkap, praktik 
mengajar sudah cukup 
baik namun Bahasa 
penyampaian masih ada 
yang sulit dipahami 
siswa 
Berlatih mengajar 
menggunakan bahasa yang 






materi pada guru 
kelas 1 
Persiapan di mulai dari konsultasi 
terhadap guru kelas yang akan di 
masuki pada praktek mengajar 
tebimbing 2, yaitu guru kelas 2. 
Konsultasi seputar Standar 
kompetensi, Kompetensi Dasar, dan 
Indikator yang akan diajarkan kepada 
para siswa, kemudian menyusun RPP 
tersebut. Persiapan ini dilakukan dari 
pukul 10.00-13.00. 
Tidak ada hambatan 
yang berarti. 
- 
Pendampingan Kegiatan ini berlangsung dari pukul Masih banyak siswa Dilatih dengan 
 
 
paduan suara 13.00-15.00 di ruang kelas 3. 
Pertemuan kali ini anak-anak 
dibimbing untuk bernyanyi dengan 
nada dan tinggi rendah suara yang 
tepat 
yang belum bisa 
bernyanyi nada dan 






Kegiatan dilaksanakan pada pukul 
15.00-17.00 di lapangan SD Siyono 
III. Peserta yang hadir 12 siswa 
perempuan dan 9 siswa laki-laki 
Terbatasnya ruang untuk 
latihan di halaman 
sekolah dan waktu 
kurang sesuai 
Diajak keluar komplek 
sekolah dan mempercepat 
gerak langkah agar tepat 
waktu 






Lomba gerak jalan ini bertempat di 
Kecamatan Playen. Acara ini 
merupakan lomba gerak jalan 1 km 
yang diikuti oleh kategori peserta 
SD, SMP, SMA se-Kecamatan 
Playen dalam rangka rangkaian 
Perayaan HUT RI di Kecamatan 
Playen. Pendampingan lomba 
berlansung dari pukul 07.00-10.00. 






BTA kelas 5  
Pendampingan BTA ini berlangsung 
mulai pukul 09.40-10.50 di mushola. 
Pendampingan BTA diisi dengan 
pembacaan ayat Al-Quran bersama-
sama sebanyak satu ‘ain’ oleh para 
siswa kelas 5. 
Masih ada siswa yang 
keliru panjang pendek 
dan bacaan tajwidnya. 
Menyampaikan koreksi 





Pendampingan ini berlangsung dari 
pukul 12.00-14.00 WIB di ruang 
kelas 3. Peserta yang hadir ada 11 
anak dari kelas 5 dan 6. Latihan 
paduan suara kali ini melatih 
ketepatan nada dan tinggi rendah 
suara, serta kekompakan mengingat 
hari H lomba sudah semakin dekat 
Tidak ada hambatan 
yang berarti. 
- 




terbimbing 2 di 
kelas 1 
Praktek mengajar dilaksanakan di 
kelas 1. Kegiatan mengajar 
berlangsung pada pertemuan 1-4 jam 
pelajaran (4x35 menit) karena 
pembelajaran tematik. Mata 
Ada satu anak yang 
terkena masuk angin. 
Membawa anak tersebut 




pelajaran yang diajarkan meliputi: 
IPA dan Bahasa Jawa. Materi IPA 
yaitu: anggota tubuh dan 
kegunaannya serta cara 
perawatannya, sedangkan Bahasa 
Jawa: Dongeng “Kancil lan Kethek”.  
Evaluasi dengan 
guru kelas 2 
Evaluasi terkait dengan praktek 
mengajar 
Masih kurang dalam 
penguasaan kelas. 
Belajar lagi dalam hal 
penguasaan kelas 
Pendampingan 
BTA kelas 2  
Pendampingan berlangsung pukul 
08.45-09.50 di ruang kelas 2. BTA 
kelas 2 diikuti oleh seluruh siswa 
yang hadir pada hari itu. Semua anak 
masih membaca iqro jilid 1-jilid 4 
Saat BTA banyak siswa 
yang berlarian dan ramai 
Memberikan tugas hafalan 
Pramuka Kegiatan diikuti oleh 10 mahasiswa 
PPL, 2 guru pendamping pramuka 
dari luar sekolah, dan seluruh siswa-
siswi kelas 3, 4, 5, dan 6 dari SD 
Negeri Siyono III. Kegiatan diisi 
dengan membentuk barung dan 
Ada beberapa anak yang 
tidak memakai seragam 
pramuka lengkap 





menyusun organisasi masing-masing 
barung. Kegiatan dilaksanakan mulai 
pukul 10.30-12.30 WIB. 
Pendampingan 
Paduan Suara 
Kegiatan diikuti oleh mahasiswa 
PPL, 1 guru pendamping, dan 
seluruh peserta paduan suara kelas 
4,5, dan 6 dari SD Negeri Siyono III. 
Kegiatan dilaksanakan mulai pukul 
13.00-15.00 WIB di perpustakaan 
SD N Siyono III. 
Masih banyak siswa 
yang belum bisa 





Gunungkidul, 15 Agustus 2015 
Mengetahui/Menyetujui,   
Dosen Pembimbing      Guru Pembimbing     Mahasiswa 
 
 
Drs. Sri Rochadi, S.Pd. M.Pd.    Sudaryati, S. Pd., SD     Devi Kurnia 
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Hasil Hambatan Solusi 




peringatan hari  
kemerdekaan 
Indonesia 
Upacara peringatan Hari 
Kemerdekaan Indonesia di 
Kecamatan Playen bertempat di 
Lapangan Serbaguna Playen. 
Upacara ini diikuti oleh Bapak/Ibu 
Ada beberapa mahasiswa 
PPL yang tidak 
mengikuti upacara. 







Guru dan siswa SMP, SMA se-
Kecamatan Playen serta mahasiswa 
PPL UNY maupun mahasiswa KKN 
UGM se-Kecamatan Playen. Upacara 
ini berlangsung mulai pukul 08.00-
11.00. 








materi pada guru 
kelas 5 
Persiapan di mulai dari konsultasi 
terhadap guru kelas yang akan di 
masuki pada praktek mengajar 
tebimbing 2, yaitu guru kelas 5. 
Konsultasi seputar Standar 
kompetensi, Kompetensi Dasar, dan 
Indikator yang akan diajarkan kepada 
para siswa, kemudian menyusun RPP 
dan tersebut. Persiapan ini dilakukan 
dari pukul 07.00-10.00. 





Kegiatan ini dilaksanakan pada 
pukul 13.00-15.00 di ruang kelas 3. 
Peserta yang hadir ada 11 anak kelas 
Perubahan aturan 
perlombaan yang tidak 
boleh menggunakan 




5 dan 6. Latihan paduan suara 
didampingi oleh pelatih paduan 
suara, guru, dan mahasiswa PPL 
music pengiring 








materi pada guru 
kelas 2 
Persiapan di mulai dari konsultasi 
terhadap guru kelas yang akan di 
masuki pada praktek mengajar 
terbimbing 4, yaitu guru kelas 5. 
Konsultasi seputar Standar 
kompetensi, Kompetensi Dasar, dan 
Indikator yang akan diajarkan kepada 
para siswa, kemudian menyusun RPP 
dan tersebut. Persiapan ini dilakukan 
dari pukul 07.00-10.00. 
Belum menemukan 
media pembelajaran 
yang sesuai dengan 
materi pembelajaran 
Mencari referensi dari 
Internet 
Pendampingan 
BTA kelas 6 
Pendampingan BTA kelas 6 
berlangsung pada pukul 10.50-12.00 
di ruang kelas 6. Diikuti oleh seluruh 
siswa kelas 6 yang hadir pada hari 
ini. Seluruh siswa kelas sudah 
mengaji Al-Qur’an. Kegiatan BTA 
Masih ada anak yang 
masih suka keliru 
panjang pendek dan 
belum lancar dalam 
membaca.  
Menasihati para siswa 




diisi dengan pembacaan ayat Al-
Qur’an sebanyak satu ‘ain’ bersama-
sama dan disimak oleh mahasiswa 
PPL 








materi pada guru 
kelas 3. 
Persiapan di mulai dari konsultasi 
terhadap guru kelas yang akan di 
masuki pada praktek mengajar ujian 
pertama, yaitu guru kelas 3. 
Konsultasi seputar Standar 
kompetensi, Kompetensi Dasar, dan 
Indikator yang akan diajarkan kepada 
para siswa, kemudian menyusun RPP 
dan tersebut. Persiapan ini dilakukan 
dari pukul 07.00-10.00. 






Kegiatan dilaksanakan pukul 12.00-
14.00 di lapangan SD Siyono III. 
Latihan upacara bendera 
dilaksanakan untuk mempersiapkan 
petugas upacara hari senin yaitu: 
Waktu latihan upacara 
tepat di siang hari, 
sehingga matahari begitu 
panas 
Mengkondisikan siswa 





5. Jumat, 21 
Juli 2015 
Pendampingan 
BTA kelas 3 
Pendampingan ini di mulai pukul 
09.45-10.50 di ruang kelas 3. BTA 
diikuti oleh seluruh siswa kelas 3 
yang masuk kelas pada hari ini. 
Seluruh anak kelas 3 masih mengaji 
iqro. 
Saat BTA banyak siswa 
yang berlarian dan ramai 
Memberikan tugas hafalan 
Pendampingan 
futsal anak 
Pendampingan dilaksanakan mulai 
pukul 13.00-15.30 di lapangan futsal 
Kick Off Wonosari. Diikuti oleh 
anak kelas 4,5,6 yang berminat untuk 
futsal. Disana anak SD Siyono III 
bertanding dengan anak SD 
Wonosari 4 
Tidak ada hambatan 
yang berarti. 
- 
6. Sabtu, 22 
Juli 2015 
Pendampingan 
BTA kelas 2 
Kegiatan diikuti oleh 10 mahasiswa 
PPL, 1 pegawai perpustakaan, dan 
siswa kelas II. Kegiatan berhasil 
melatih siswa membaca Iqro’ jilid 1 
hingga 4. Kegiatan dilaksanakan 
Saat BTA banyak siswa 
yang berlarian dan ramai 
Memberikan tugas hafalan 
 
 
mulai pukul 08.45-10.15 WIB di 
ruang kelas 2. 
Pramuka  Kegiatan diikuti oleh 10 mahasiswa 
PPL, 2 guru pendamping pramuka 
dari luar sekolah, dan seluruh siswa-
siswi kelas 3, 4, 5, dan 6 dari SD 
Negeri Siyono III. Kegiatan diisi 
dengan membentuk barung dan 
menyusun organisasi masing-masing 
barung. Kegiatan dilaksanakan mulai 
pukul 10.30-12.30 WIB. 
Ada beberapa anak yang 
tidak memakai seragam 
pramuka lengkap 
Memberikan teguran  agar 
besok tidak 
mengulanginya lagi. 
Gunungkidul, 22 Agustus 2015 
Mengetahui/Menyetujui,   
Dosen Pembimbing      Guru Pembimbing     Mahasiswa 
 
 
Drs. Sri Rochadi, S.Pd. M.Pd.    Sudaryati, S. Pd., SD     Devi Kurnia 
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Hasil Hambatan Solusi 
1. Senin, 24 
Agustus 
2015 
Upacara bendera Upacara bendera rutin ini 
dilaksanakan di lapangan SD Siyono 
III. Dimulai pukul 07.00 dan 
berakhir pukul pada pukul 07.35. 
Hari ini yang bertugas adalah kelas 








6. Upacara ini diikuti oleh seluruh 
warga sekolah dan mahasiswa PPL. 
Prakter 
mengajar 
terbimbing 3 di 
kelas 5. 
Praktek mengajar dilaksanakan di 
kelas 5. Kegiatan mengajar 
berlangsung pada jam ke 2-3  
pelajaran (2x35 menit) dari pukul 
07.35-08.45 WIB. Mata pelajaran 
yang diajarkan yaitu, Bahasa 
Indonesia dengan materi peristiwa 
yang terjadi di sekolah.  







Penyusunan RPP sudah lengkap dan 
sistematis 
Media visual kurang 
terlihat. 
Selanjutnya akan memilih 
media visual 





Rapat ini berlangsung dari jam 
12.00-13.00 WIB di perpustakaan 
sekolah. Rapat ini merupakan rapat 
antar anggota mahasiswa PPL SD 
Siyono III. Rapat ini membahas 
Adanya perbedaan 
pendapat antar 






persiapan acara lomba sekolah 
meliputi: jenis lomba, teknis lomba, 
dan biaya. 






Rapat ini berlangsung dari jam 
12.00-13.00 WIB di perpustakaan 
sekolah. Rapat ini membahas 
kelanjutan dari rapat sebelumnya, 
yaitu persiapan acara lomba sekolah 
meliputi: jenis lomba, teknis lomba, 
dan biaya. 
Mencari hari dan waktu. Kegiatan lomba diadakan 
sepulang sekolah  





terbimbing 4 di 
kelas 2 
Praktek mengajar dilaksanakan di 
kelas 2 sehari penuh (6x35 menit) 
dari pukul 07.10-10.50 WIB karena 
pembelajaran tematik. Mata 
pelajaran yang diajarkan yaitu, 
Bahasa Indonesia, Matematika, dan 
PKn 
Ada 2 siswa 1 laki-laki 
dan lainnya perempuan 
menangis karena diolok-
olok temannya. 





BTA kelas 6 
Kegiatan dilaksanakan mulai pukul 
10.50-12.00 WIB di ruang kelas 6. 
Masih banyak siswa 
yang belum lancar 




Diikuti oleh seluruh siswa kelas 6 
yang hadir pada hari ini. Seluruh 
siswa kelas sudah mengaji Al-
Qur’an. Kegiatan BTA diisi dengan 
pembacaan ayat Al-Qur’an sebanyak 
satu ‘ain’ bersama-sama dan disimak 
oleh mahasiswa PPL. 





Rapat ini diadakan pukul 12.00-
13.00 di perpustakaan sekolah. 
Kegiatan rapat kali ini 
mempersiapkan keperluan lomba dan 
form penilaian. 
Tidak ada hambatan 
yang berarti. 
- 




lomba anak  
Sebelum menginjak hari H lomba, 
diadakan pemberitahuan/sosialisasi 
terlebih dahulu dengan memasuki 
semua kelas dari 1-6 untuk 
menyampaikan pengumuman. Selain 
menyampaikan hal-hal tentang 
lomba, kami sekaligus mendata 
Banyak anak yang ramai 
sendiri 




siswa-siswa yang akan mengikuti 
lomba. Sosialisasi berlangsung dari 
pukul 10.50-11.25 





Senam ini dilakukan rutin per 
minggunya bertempat di lapangan 
SD Siyono 3. Senam didampingi 
oleh para guru dan mahasiswa PPL 
dan diikuti oleh semua kelas 1-6. 
Senam dimulai pukul 07.00-07.35 
WIB. Senam diiringi musik senam. 






Praktek mengajar ujian pertama 
dilaksanakan di kelas 3. Kegiatan 
mengajar berlangsung pada jam ke 1-
2 jam pelajaran (2x35 menit) dari 
pukul 07.00-08.10 WIB. Mata 
pelajaran yang diajarkan yaitu, 
Matematika dengan materi 
memecahkan masalah sehari-hari 
yang melibatkan penjumlahan dan 





anak untuk menggunakan 





guru kelas 3 
Evaluasi terkait dengan praktek 
mengajar. 
RPP sudah baik dan 
sesuai, namun saat 
praktek pembelajaran ada 




Berusaha untuk lain kali 




BTA kelas 3  
Pendampingan BTA kelas 3 seperti 
biasa diadakan di ruangan kelas 3. 
Diikuti oleh seluruh anak kelas 3 
yang masuk kelas pada hari ini. 
Semua siswa kelas 3 masih mengaji 
iqro. Mahasiswa PPL bertindak 
sebagai pembimbing saat siswa 
membaca iqro 09.40-10.50 WIB 
Saat BTA banyak siswa 
yang berlarian dan ramai 
Memberikan tugas hafalan 
Lomba hafalan 
surat pendek 
Lomba ini dimulai pukul 12.30-
14.00. Lomba hafalan surat pendek 






hari untuk kelas 
tinggi 
bertempat di ruang kelas 6, 
sedangkan lomba hafalan doa sehari-
hari bertempat di ruang kelas 5. 
Lomba hafalan surat pendek dan doa 
sehari-hari untuk kelas tinggi diikuti 
oleh kelas 4,5, dan 6. Setiap kelas 
tersebut mewakilkan sejumlah 2 
siswa untuk mengikuti lomba ini. 
Mahasiswa PPL bertugas sebagai 
penyelenggara dan tim penilai 









Lomba dimulai pukul 09.30-11.00 di 
lapangan SD Siyono 3. Lomba ini 
diikuti oleh kelas 1,2,dan 3. Lomba 
ini merupakan lomba kelompok, 
lomba estafet rafia diikuti oleh 5 
orang dan lomba memasukkan paku 
dalam botol diikuti oleh 4 orang. 
Tidak ada hambatan 
yang berarti. 
- 
Pramuka  Diikuti oleh kelas 3,4,5,dan 6. 
Dibimbing oleh 2  Pembina pramuka 
Ada beberapa anak yang 
tidak memakai seragam 




serta seluruh mahasiswa PPL UNY pramuka lengkap mengulanginya lagi. 






Lomba diikuti oleh kelas tinggi yaitu 
kelas 4, 5, dan 6. Lomba dilakukan 
secara berkelompok. Untuk lomba 
estafet rafia masing-masing kelas 
diwakili oleh 8 siswa dan 4 siswa 
untuk lomba memasukkan paku 
dalam botol. Lomba estafet rafia 
dimenangkan oleh kelas 6 dan lomba 
memasukkan paku dalam botol 
dimenangkan oleh kelas 4. 
Dilaksanakan di halaman SD Negeri 
Siyono III mulai 12.30-14.00 WIB. 











Gunungkidul, 29 Agustus 2015 
Mengetahui/Menyetujui,   
Dosen Pembimbing      Guru Pembimbing     Mahasiswa 
 
 
Drs. Sri Rochadi, S.Pd. M.Pd.    Sudaryati, S. Pd., SD     Devi Kurnia 
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Hasil Hambatan Solusi 
1. Senin, 31 
Agustus 
2015 
Upacara bendera Upacara bendera dilaksanakan di 
lapangan SD Siyono 3 mulai pukul 
07.00-07.30. Upacara kali ini 
bertepatan dengan hari 
Keistimewaan Daerah Istimewa 
Yogyakarta sehingga Bapak/Ibu guru 








dan mahasiswa PPL mengenakan 
baju adat daerah. 
 





mengajar 2 dan 
konsultasi 
materi pada guru 
kelas 4 
Persiapan di mulai dari konsultasi 
terhadap guru kelas yang akan di 
masuki pada praktek mengajar ujian 
kedua, yaitu guru kelas 4. Konsultasi 
seputar Standar kompetensi, 
Kompetensi Dasar, dan Indikator 
yang akan diajarkan kepada para 
siswa, kemudian menyusun RPP dan 
tersebut. Persiapan ini dilakukan dari 
pukul 07.00-10.00. 
Tidak ada hambatan 
yang berarti 
- 




BTA kelas 6 
Kegiatan BTA dilaksanakan mulai 
pukul 10.50-12.00 di ruang kelas 6. 
Kegiatan ini dilaksanakan oleh 
semua anak yang hadir pada hari ini. 
Semua anak kelas 6 sudah mengaji 
iqro. Kegiatan ini diisi dengan 
Masih banyak siswa 
yang belum lancar 
membaca al Qur’an dan 
Iqro 









Rapat diadakam mulai pukul 12.00-
13.00 WIB di perpustakaan sekolah. 
Kegiatan rapat diisi dengan kegiatan 
mempersiapkan lomba minggu ini. 
Tidak ada hambatan 
yang berarti. 
- 





Kegiatan administrasi perpustakaan 
berupa penomoran buku Agama 
Islam oleh mahasiswa PPL dan PTT 
SD Siyono 3. Kegiatan ini 
berlangsung dari pukul 07.00-10.30 




BTA kelas 4 
Kegiatan ini berlangsung dari pukul 
10.50-12.00 bertempat di ruang kelas 
4. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh 
siswa kelas 4 yang masuk pada hari 
itu. Siswa kelas 4 kebanyakan masih 
mengaji iqro. 
Tidak ada hambatan 
yang berarti. 
- 




Kegiatan mempersiapkan hadiah 
lomba anak dimulai dari 





2015 anak mengelompokkan hadiah yang akan 
diberikan kemudian dikemas 
sedemikian rupa untuk diberikan saat 
pengumuman. Kegiatan ini 
berlangsung dari pukul 10.50-12.00 
5. 
 




BTA kelas 5  
Pendampingan BTA dilaksanakan 
pukul 09.40-10.50 di ruang kelas 5. 
Kegiatan ini dilaksanakan oleh 
semua anak yang hadir pada hari ini. 
Semua anak kelas 5 sudah mengaji 
iqro. Kegiatan ini diisi dengan 
pembacaan Al-Qur’an sejumlah satu 
‘ain’ bersama-sama. 
Saat BTA banyak siswa 
yang berlarian dan ramai 




Lomba dilaksanakan sepulang 
sekolah siswa kelas 1,2,dan 3 yaitu 
pukul 10.00-11.00 di teras 
perpustakaan sekolah. Lomba ini 
merupakan lomba kelompok. Setiap 
siswa kelas rendah diambil 





perwakilannya sebanyak tiga anak 
untuk mengikuti lomba ini. Yang 





Lomba dilaksanakan sepulang 
sekolah siswa kelas 4,5,dan 6 yaitu 
pukul 12.30-14.00 di teras 
perpustakaan sekolah. Lomba ini 
merupakan lomba kelompok. Setiap 
siswa kelas rendah diambil 
perwakilannya sebanyak tiga anak 
untuk mengikuti lomba ini. Yang 
jatuh sebagai pemenangnya yaitu, 
kelas 4. 








Konsultasi dimulai dari meminta 
data yang dibutuhkan untuk 
pembuatan struktur organisasi di 
sekolah. Konsultasi berlangsung dari 
pukul 14.00-15.00 












Kegiatan mempersiapkan hadiah 
lomba anak dimulai dari 
mengelompokkan hadiah yang akan 
diberikan kemudian dikemas 
sedemikian rupa untuk diberikan saat 
pengumuman. Kegiatan ini 
berlangsung dari pukul 07.00-08.30 
Tidak ada hambatan 
yang berarti. 
- 
BTA kelas 2  Pendampingan berlangsung pukul 
08.45-10.15 di ruang kelas 2. BTA 
kelas 2 diikuti oleh seluruh siswa 
yang hadir pada hari itu. Semua anak 
masih membaca iqro jilid 1-jilid 4 
Saat BTA banyak siswa 
yang berlarian dan ramai 
Memberikan tugas hafalan 
Pramuka  Kegiatan diikuti oleh 10 mahasiswa 
PPL, 2 guru pendamping pramuka 
dari luar sekolah, dan seluruh siswa-
siswi kelas 3, 4, 5, dan 6 dari SD 
Negeri Siyono III. Kegiatan diisi 
dengan membentuk barung dan 
menyusun organisasi masing-masing 
Ada beberapa anak yang 
tidak memakai seragam 
pramuka lengkap 





barung. Kegiatan dilaksanakan mulai 
pukul 10.30-12.30 WIB. 
 
Gunungkidul, 05 September 2015 
Mengetahui/Menyetujui,   
Dosen Pembimbing      Guru Pembimbing     Mahasiswa 
 
 
Drs. Sri Rochadi, S.Pd. M.Pd.    Sudaryati, S. Pd., SD     Devi Kurnia 













LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL 
 
Universitas Negeri Yogyakarta 
 
LAPORAN MINGGU KE : 5      NAMA MAHASISWA : DEVI KURNIA 
NAMA SEKOLAH  : SD NEGERI SIYONO III   NO. MAHASISWA  : 12108241080 
ALAMAT SEKOLAH : SIYONO WETAN, LOGANDENG, FAK/JUR/PRODI  : FIP/ PPSD/ PGSD 
PLAYEN, GUNUNGKIDUL   







Hasil Hambatan Solusi 
1. Senin, 7 
September 
2015 
Upacara bendera Upacara bendera rutin ini 
dilaksanakan di lapangan SD Siyono 
III. Dimulai pukul 07.00 dan 
berakhir pukul pada pukul 07.35. 
Hari ini yang bertugas adalah kelas 
6. Upacara ini diikuti oleh seluruh 
warga sekolah dan mahasiswa PPL. 










Mengisi jam kosong Matematika 
mulai pukul 07.35-09.20 WIB. 





di kelas 4 
Kegiatan ujian praktik mengajar 
kedua  berlangsung pada jam ke 5-6  
pelajaran (2x35 menit) dari pukul 
09.40-10.50 WIB. Mata pelajaran 
yang diajarkan yaitu, IPA dengan 
materi struktur, fungsi, serta 
kegunaan akar. 







RPP sudah lengkap dan tepat. Saat mengajar tidak 
menulis di papan tulis, 
sehingga kesannya guru 
kurang mengajarkan tata 
tulis yang baik dan 
benar, utamanya saat 
bagian menyimpulkan 
membuat catatan di 
papan tulis sangatlah 
penting. 
Membiasakan ketika 
mengajar harus membuat 
catatan di papan tulis 
utamanya saat bagian 
kesimpulan. 





Kegiatan ini dimulai pukul 07.30-
10.30 di perpustakaan sekolah. 
Kegiatan administrasi perpustakaan 





meliputi penyampulan dan 




Pembuatan media gamelan yang 
diminta langsung oleh ibu kepala 
sekolah dimulai pukul 10.30-14.00 




Mencari referensi di 
internet untuk membuat 
media yang menarik 
perhatian dan minat siswa 
mengenal alat musik 
gamelan. 





Pembuatan media gamelan 
dilaksanakan oleh mahasiswa PPL 
UNY 2015 di ruang perpustakaan. 
Kegiatan ini berupa pemasangan 
gambar gamelan dan pemasangan 
kantong nama di papan. Kegiatan ini 
berlangsung mulai pukul 08.00-10.00 
WIB. 
Tidak ada hambatan 
yang berarti 
- 
  Pendampingan 
BTA kelas 6 
Kegiatan diikuti oleh 10 mahasiswa 
PPL, 1 pegawai perpustakaan, dan 
siswa kelas 6. Kegiatan berhasil 
melatih siswa membaca Iqro’ jilid 4 
hingga 6. Kegiatan dilaksanakan 
Masih banyak siswa 
yang belum lancar 
membaca al Qur’an dan 
Iqro 




mulai pukul 10.50-12.00 WIB di 
ruang kelas 6. 





Penyusunan Laporan PPL 
dilaksanakan oleh 10 mahasiswa 
PPL UNY 2015 di ruang 
perpustakaan. Kegiatan ini 
berlangsung mulai pukul 07.00-11.00 
WIB. 





Pembuatan media gamelan 
dilaksanakan oleh mahasiswa PPL 
UNY 2015 di ruang perpustakaan. 
Kegiatan ini berupa penyelesaian 
media pengenalan gamelan jawa. 
Kegiatan ini berlangsung mulai 
pukul 11.30-14.00 WIB. 
Tidak ada hambatan 
yang berarti 
- 





Senam sehat jasmani dilaksanakan 
oleh 10 mahasiswa PPL UNY 2015 
bersama dengan dewan guru dan 
seluruh siswa SD N Siyono III. 
Kegiatan ini dilaksanakan di 
halaman sekolah. Kegiatan ini 
berlangsung mulai pukul 07.00-07.35 







BTA kelas 1, 3, 
dan 5  
Kegiatan baca tulis al Qur’an dan 
Iqro yang diikuti oleh siswa kelas 1, 
3, dan 5. Kegiatan ini berlangsung 
pukul 09.40-10.50 di ruang kelas 
masing-masing 
Saat BTA banyak siswa 
yang berlarian dan ramai 
Memberikan tugas hafalan 





Penarikan mahasiswa PPL UNY 
2015 dilaksanakan antara 
mahasiswa, dewan guru dan kepala 
sekolah SD N Siyono III. Kegiatan 
penarikan PPL UNY 2015 ditandai 
secara simbolis dengan penyerahan 
plakat. Kegiatan berlangsung mulai 
pukul 08.00-10.00 WIB. 





Gunungkidul, 15 Agustus 2015 
Mengetahui/Menyetujui,   





Drs. Sri Rochadi, S.Pd. M.Pd.    Sudaryati, S. Pd., SD     Devi Kurnia 






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Disusun untuk Praktik Pengalaman Lapangan di SD Siyono III 








Nama  : Devi Kurnia 
NIM  : 12108241080 
Kelas  : 7D 
 
PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
PENDIDIKAN PRASEKOLAH DAN SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( R P P ) 
Sekolah   : SD N Siyono III 
Mata Pelajaran         : Pendidikan Kewarganegaraan 
Kelas/Semester        : IV/I 
Alokasi Waktu           : 2x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami sistem pemerintahan desa dan pemerintah kecamatan. 
B. Kompetensi Dasar 
1.2 Menggambarkan struktur organisasi desa dan pemerintah kecamatan. 
C.  Indikator 
1.2.1 Membuat bagan struktur organisasi pemerintah desa. 
1.2.2 Membuat bagan struktur organisasi pemerintah kecamatan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan pembahasan bersama guru tentang contoh gambar 
struktur organisasi pemerintahan desa, siswa dapat menjelaskan 
kembali struktur pemerintahan desa dengan tepat dan benar. 
2. Setelah siswa dapat menjelaskan struktur pemerintahan desa, siswa 
dapat membuat struktur organisasi desa dengan benar dan sesuai. 
 Karakter siswa yang diharapkan : Tanggung Jawab, Disiplin, Rasa Ingin 
Tahu, Kerjasama, Semangat 
Kebangsaan, Peduli Sosial. 
E. Materi Ajar 
1. Struktur organisasi pemerintahan desa dan kelurahan. 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : EEK (Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi) 
Metode : Tanya jawab, Diskusi, Penugasan, dan Presentasi 
G. Langkah-langkah Kegiatan 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan  
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa menyimak apersepsi dari guru. 
 
 
3. Siswa mendapat informasi tentang materi yang akan 
dipelajari. 
Inti Eksplorasi 
1. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok beranggotakan 
5 orang. Kelompok tersebut merupakan kelompok kerja 
untuk pembelajaran pada hari tersebut.  
2. Setiap kelompok mendapatkan contoh struktur organisasi 
pemerintahan desa.  
3. Siswa mengamati contoh struktur organisasi pemerintahan 
desa sesuai yang didapat oleh kelompoknya. 
4. Siswa melakukan tanya jawab bersama guru berkaitan 
dengan contoh struktur organisasi tersebut. Siswa 
menyimak penyampaian materi struktur organisasi 
pemerintahan desa dan struktur organisasi kecamatan. 
5. Siswa menanyakan hal-hal yang masih kurang dipahami 
dari materi yang telah dibahas. 
Elaborasi 
6. Setiap kelompok siswa mendapat seperangkat alat dan 
bahan untuk membuat bagan struktur organisasi 
pemerintahan desa. 
7. Setiap kelompok membuat bagan struktur organisasi 
pemerintahan desa atau kecamatan kreasi sendiri. 
Konfirmasi 
8. Setelah selesai membuat bagan kreasi, siswa perwakilan 
dari setiap kelompok maju untuk membacakan hasil 
pekerjaannya, kelompok lain boleh memberi komentar dan 
saran 
9. Siswa yang maju mendapat konfirmasi dan apresiasi dari 
guru dan teman dari kelompok . 
Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan hal-hal yang telah 
dipelajari. 
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
3. Siswa bersama guru mengkoreksi hasil evaluasi guna 
mengukur keberhasilan pembelajaran. 
4. Siswa menceritakan kesan pembelajaran pada hari ini dan 
 
 
mengajukan harapan untuk pembelajaran berikutnya. 
5. Siswa menjawab salam penutup dari guru. 
 
 
H. Sumber/Media Belajar 
1. Buku paket. 
Sarjan dan Agung Nugroho. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan: Bangga 
Menjadi Insan Pancasila untuk SD/MI Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukaan 
DEPDIKNAS.. 
2. LKS 
3. Gambar bagan struktur organisasi pemerintahan desa. 




1. Prosedur Penilaian 
a. Penilain Proses 
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran sejak dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis dan lisan 
(terlampir) 
2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Proses 
1) Penilaian Kinerja 
2) Penilaian Produk 
b. Penilaian Hasil Belajar 










Gunungkidul, 8 Agustus 2015 
Mengetahui 




SUPARDI   DEVI KURNIA 




































A. BAHAN AJAR 
1. Susunan Pemerintahan Desa 
Pengertian Desa menurut UU No. 32 Tahun 2004 adalah kesatuan 
masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk 
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-
usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam system 
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Desa adalah kesatuan 
wilayah yang ditempati sejumlah penduduk dan merupakan organisasi 
pemerintahan terendah. Wilayah desa terdiri atas beberapa dusun atau kampung. 
Dusun atau kampung terdiri atas beberapa RW (Rukun Warga) dan RT (Rukun 
Tetangga). 
Desa dipimpin oleh seorang kepala desa yang dipilih oleh rakyat secara 
langsung. Sistem pemerintahan desa terdiri dari pemerintahan desa dan Badan 
Permusyawaratan Desa. Pemerintah Desa adalah kepala desa dan perangkat 
desa. Perangkat desa terdiri dari sekretarisdesa dan perangkat desa lainnya. 
Didaerah perkotaan, desa disebut kelurahan. Sama dengan desa kelurahan 
juga merupakan wilayah yang terdiri dari beberapa kampong dan beberapa RT 
dan RW. Kelurahan merupakan organisasi pemerintahan. Kelurahan dipimpin 
oleh seorang lurah. Lurah adalah pegawai negeri pemerintah. Lurah tidak dipilih 
oleh rakyat. 
2. Bagan Struktur Organisasi Pemerintahan Desa dan Kelurahan 
Sistem pemerintahan desa terdiri dari pemerintahan desa dan Badan 
Permusyawaratan Desa. Pemerintahan Desa terdiri dari kepala desa dan 
perangkat desa. Perangkat desa terdiri dari: 
a. Sekretaris Desa (Sekdes/Carik) 
Sekretaris desa merupakan unsur/sataf yang membantu kepala desa. 
Sekretaris desa bertugas di bidang administrasi dan pelayanan umum. 
Misalnya kegiatan surat menyurat, kegiatan kearsipan, dan kegiatan 
membuat laporan. Sekretaris desa memimpin secretariat desa dan 
merupakan orang kedua setelah kepala desa 
 
b. Kepala urusan (Kaur) 
Penetapan kepala urusan sesuai dengan kebutuhan. Misalnya ada kepala 
urusan pemerintahan, kepala urusan pembangunan, kepala urusan keuangan, 
kepala urusan kemasyarakatan, dan kepala urusan umum. Tiap-tiap kepala 
 
 
urusan bertugas sesuai dengan bidang masing-masing. Tugas utama kepala 
urusan adalah membantu sekretaris desa. 
c. Kepala dusun atau Kebayanan 
Kepala dusun adalah pelaksana tugas kepala desa di wilayah dusun. Kepala 
dusun melaksanakan tugas pemerintahan di bidang pembangunan dan 
kemasyarakatan di wilayah kerjanya. Kepala dusun juga melaksanakan 
kebijaksanaan kepala desa. 
Struktur Organisasi Pemerintah Desa 
 
 
                     
BPD Kepala Desa 
 
 Sekretaris  
 Desa 
 
Kepala Dusun  Kepala Dusun   Kepala Dusun 
(Kadus) (Kardus) (Kadus) 
 
B. MEDIA 
Gambar Bagan Struktur Organisasi Pemerintahan DesaPembelajaran kali 
ini menggunakan media gambar bagan struktur organisasi Pemerintahan Desa. 
Gambar ini dibuat dengan mendesain softfile terlebih dahulu kemudian di cetak 
warna menggunakan kertas yang sesuai media ini bertujuan untuk memberi 
contoh fisik (konkret) contoh bagan Struktur Organisasi Pemerintahan Desa 
 
C. LKS 
Kegiatan Lembar Kerja Siswa berupa membuat bagan struktur organisasi 




KISI-KISI SOAL EVALUASI 
Kompetensi Dasar Indikator Teknik Penilaian Jenjang 
Pengetahuan  
Soal No. 
1.2 Menggambarkan struktur organisasi 
desa dan pemerintah kecamatan. 
 
 
1.2.1 Menjelaskan kembali struktur 
pemerintahan desa berdasarkan 
penjelasan guru tentang contoh 














1.2.2 Membuat struktur organisasi 
pemerintahan desa sesuai 
dengan ketentuan. 
 












Jawablah soal di bawah ini dengan jawaban yang tepat. 
1. Sistem pemerintahan desa terdiri atas  …  dan … 
2. Desa dipimpin oleh… 
3. Kelurahan dipimpin oleh … 
4. Perangkat desa terdiri dari …, …, dan … 
5. Badan Permusyawaratan Desa berfungsi … 
 
KUNCI JAWABAN 
1. Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 
2. Kepala Desa 
3. Lurah 
4. Sekretaris Desa,  Kepala Urusan (Kaur), dan Kepala Dusun 
5. Menetapkan peraturan desa bersama kepala desa 
NILAI = JAWABAN BENAR x 2 
 
E. PENILAIAN 
RUBRIK DISKUSI KELOMPOK 
No Kriteria Skor 
4 3 2 















2 Komunikasi non 
verbal (kontak mata, 
bahasa tubuh, 
postur, ekspresi 














kan ban- tuan 
dalam me ma- 
hami bentuk 











meng   inspirasi 
te- man.  Selalu 















Catatan: centang pada bagian yang memenuhi kriteria 























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Disusun untuk Praktik Pengalaman Lapangan di SD Siyono III 








Nama  : Devi Kurnia 
NIM  : 12108241080 
Kelas  : 7D 
 
PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
PENDIDIKAN PRASEKOLAH DAN SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK 
(RPP TEMATIK) 
Satuan pendidikan  : SDN Siyono III 
Kelas / semester  : 1 / I 
Tema   : Diri Sendiri 
   Jam ke  : 1-4 
Alokasi waktu : 4 X 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
IPA 
1. Mengenal anggota tubuh dan kegunaannya serta cara perawatannya. 
BAHASA JAWA 
Mendengarkan 
1. Memahami bunyi bahasa, perintah dan dongeng yang dilisankan. 
Berbicara 
1. Mengungkapkan  fikiran, perasaan, dan informasi secara lisan dengan 
perkenalan dan sapa, pengenalan, benda dan fungsi anggota tubuh, dan 
deklamasi. 
Membaca 
1. Memahami teks pendek dengan membaca nyaring. 
Menulis 
1. Menulis permulaan dengan menjiplak menebalkan, mencontoh, 
melengkapi, dan menyalin. 
B. Kompetensi Dasar 
 IPA  
1.1 Mengenal bagian-bagian anggota tubuh dan kegunaannya serta cara 
perawatannya. 
BAHASA JAWA 
1.1 Memahami isi dongeng yang dilisankan. 
1.2 Menulis permulaan dengan menjiplak menebalkan, mencontoh, 





1.2.1 Menunjukkan bagian-bagian tubuh (mata, hidung, telinga, gigi, dan 
lain-lain.) 
1.2.2 Menuliskan kegunaan dari bagian-bagian tubuh manusia. 
BAHASA JAWA 
1.1.1 Menyebutkan tokoh-tokoh yang ada dalam dongeng. 
1.1.2 Menulis permulaan dengan mencontoh. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah siswa menyimak penjelasan dari guru tentang nama-nama bagian 
tubuh, siswa dapat menunjukkan bagian-bagian tubuh (mata, hidung, 
telinga, gigi, dan lain-lain.) dengan baik dan tepat 
2. Setelah siswa menyimak penjelasan dari guru tentang nama-nama bagian 
tubuh, siswa 
dapat menuliskan kegunaan dari bagian-bagian tubuh (mata, hidung, 
telinga, gigi, dan 
lain-lain.) dengan baik dan tepat 
3. Setelah siswa mendengarkan dongeng yang disampaikan oleh guru, siswa 
dapat menyebutkan siapa saja tokoh yang ada dalam dongeng. 
4. Setelah siswa mendengarkan dongeng yang disampaikan oleh guru, 
siswa dapat berlatih menulis permulaan kalimat-kalimat pendek yang 
diambil dari isi cerita. 
Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( trustworthines), 
Rasa hormat dan perhatian ( respect 
), Tekun ( diligence ), Tanggung 
jawab ( responsibility ) Berani 
(courage ) dan Ketulusan ( honesty ) 
E. Materi Pokok 
 1. Lagu “Dua mata saya” 
 2. Nama-nama anggota tubuh dan kegunaannya. 
 3. Dongeng “Kancil karo kethek” 
 
F. Pendekatan dan Metode 
 1. Pendekatan : EEK (Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi) 
 2. Metode : Dongeng, tanya jawab, ceramah, penugasan, dan 
presentasi. 
G. Langkah Pembelajaran 




Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa bersama guru berdoa menurut 
agama dan kepercayaan masing-masing. 
3. Siswa mengkomunikasikan kehadirannya 
kepada guru. 
4. Siswa menyimak motivasi dari guru 
sebelum melakukan pembelajaran. 
5. Siswa menyimak apersepsi dari guru. 
6. Siswa mendapat informasi tentang tujuan 




1. Siswa diajak menyanyikan lagu “Dua 
Mata Saya” disertai dengan gerakannya 
setelah guru terlebih dahulu memberikan 
contoh. 
2. Siswa membaca nama setiap bagian tubuh 
yang ditunjukkan oleh guru dengan 
nyaring. 
3. Siswa menyimak penjelasan dari guru 
tentang setiap bagian tubuh dan 
kegunaannya. 
4. Siswa melakukan tanya jawab tentang 
materi yang telah disampaikan oleh guru. 
Elaborasi 
5. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok 
beranggotakan 3-4 orang berdasarkan 
perolehan kertas warna. Terlebih dahulu 
guru menempelkan potongan kertas 
warna sejumlah anak dengan warna yang 
berbeda-beda sesuai kelompok di bagian 
bawah kursi siswa. Selanjutnya siswa 
diminta untuk memeriksa potongan kertas 
warna yang ia dapatkan. Kelompok 




warna, yang memperoleh kertas berwarna 
sama menandakan anak-anak tersebut 
merupakan satu kelompok. 
6. Siswa berdiskusi secara berkelompok 
untuk mengerjakan tugas kelompok. 
Konfirmasi 
7. Setelah selesai perwakilan dari salah satu 
kelompok maju untuk memperlihatkan 
hasil pekerjaan kelompoknya kepada 
teman-teman dan gurunya.  
Eksplorasi 
8. Siswa menyimak dongeng “Kancil karo 
Kethek” yang disampaikan oleh guru 
menggunakan media wayang-wayangan.  
9. Siswa melakukan tanya jawab tentang 
dongeng yang baru saja disampaikan oleh 
guru. 
Elaborasi 
10. Siswa menulis permulaan dengan teknik 
mencontoh kalimat yang diambil dari 
dongeng “Kancil karo Kethek” 
Konfirmasi 
11. Setelah selesai siswa mengumpulkan 
hasil pekerjaannya, kemudian guru akan 
memberi apresiasi dan tanggapan 
Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan hal-
hal yang telah dipelajari. 
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
3. Siswa bersama guru mengkoreksi hasil 
evaluasi guna mengukur keberhasilan 
pembelajaran. 
4. Siswa mendapatkan pengumuman 
perolehan bintang terbanyak pada hari 
itu. Bagi kelompok yang mendapatkan 
perolehan bintang terbanyak sebagai 




berfoto bersama guru. 
5. Siswa menceritakan kesan pembelajaran 
pada hari ini dan mengajukan harapan 
untuk pembelajaran berikutnya. 
6. Siswa menjawab salam penutup dari 
guru. 
7. Siswa berdoa menurut keyakinan dan 
agamanya masing-masing. 
 
H. Sumber dan Media 
1.   Buku Paket IPA 
2. Blog sumber dongeng “Kancil karo Kethek” 
3. Gambar tubuh manusia 
4. Kertas Berwarna 
5. Nametag 
6. Bintang penghargaan 
7. Wayang-wayangan dongeng “Kancil karo Kethek” 
I. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilain Proses 
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran sejak dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis dan lisan 
(terlampir) 
2. Instrumen Penilaian 
a.Penilaian Proses 
1) Penilaian Kinerja 
2) Penilaian Produk 
b. Penilaian Hasil Belajar 
1)Isian Singkat 
 







Gunungkidul,  26 Mei 2015 
         Mengetahui,        
        Wali Kelas I    
 MAHASISWA PPL UNY 
 
 
SIH SURATMI, A.Ma. Pd DEVI KURNIA 



































A. BAHAN AJAR 
1. Lagu “Dua Mata Saya” 
 
dua mata saya 
hidung saya satu 
dua kaki saya 
pakai sepatu baru 
 
dua telinga saya 
yang kiri dan kanan 
satu mulut saya 
tidak berhenti makan 
 
2. Materi nama-nama anggota tubuh dan kegunaannya 
 
bagian tubuh kita ada tiga 
ada kepala badan dan anggota berat 




semua bagian tubuh berguna 
setiap bagian berbeda kegunaannya 







rambut melindungi kepala dari panas matahari 
rambut melindungi kepala dari udara dingin 
rambut juga mempercantik wajah 
kita harus rajin menyisir rambut 
rambut yang disisir menjadi rapi 
 
 
mata untuk melihat 
coba tutup matamu dengan kedua tangan 
kamu tidak dapat melihat sekelilingmu 
sekarang bukalah matamu lihatlah sekelilingmu 
apa saja yang dapat kamu lihat 
 
 
telinga berguna untuk mendengar 
coba tutup kedua telingamu 
dapatkah kamu mendengar suara 
coba panggil salah satu temanmu 
dia akan menoleh 




hidung juga berguna untuk mencium bau 
hidung kita sungguh pintar 
hidung dapat membedakan 
bau makanan ayam goreng berbau harum 
sampah berbau busuk 
 
mulut untuk berbicara 
bibir kita bergerak saat berbicara 
mulut juga menghasilkan berbagai suara 
dapatkah kamu bersiul 
bagaimana gerakan bibirmu saat bersiul 
 
gigi untuk menggigit dan menghaluskan makanan 
makanan harus dihaluskan agar mudah dicerna 
 
lidah berguna untuk mengecap rasa 
lidah dapat membedakan rasa 




tangan banyak gunanya 
tangan untuk memegang 
sekarang peganglah pensilmu 
tuliskan namamu di buku saat menulis 




kaki untuk berdiri berjalan dan berlari 
angkatlah salah satu kakimu 
cobalah berjalan dengan satu kaki 
bagaimana rasanya berjalan dengan satu kaki 
kita kesulitan berjalan dengan satu kaki 
 
3. Teks dongeng “ Kancil karo Kethek” 
 
Ing salah sakwijining rimba akeh kewan-kewan sing pada 
urip manunggal. Kewan-kewan sing ana ing kana yaiku: kethek, 
kancil, menjangan, manuk elang, macan, lan sakpadane. Nanging 
ana sing wis kondhang ing kana, yaiku kancil karo kethek. Kancil 
karo kethek iku ke kancan awit biyen. Kancil pancen wis 
kondhang duweni watak sing elek, licik gelem ngakali kancane 
dewe, kethek. 
Ing sakwijining dina, kethek mlaku-mlaku turut rimba. 
Awake kerasa ngelih muga awake mlaku-mlaku turut rimba 
goleki panganan. Lagi wae mlaku sithik awake wes kerasa sayah 
lan memeng. Akhire kethek lingguh ing ngarepe omahe kancane 
mau yaiku kethek. Omahe kethek sepi batine kancil. Kancil terus 
mlebu nang omahe kancil. 
Basan kancil mlebu omahe kethek, kancil weruh kethek lagi 
teturon ing dhuwur dipane. Terangane kethek lagi loro. Ing 
sandinge papan teturone kethek ana gedhang sing lumayan akeh. 
Kethek njukuk gedhang iku tanpa nembung. Sakwise njukuk 
gedhange kethek sing lagi loro mau banjur dipangan nganti 
entek. Kethek ngguyu-ngguyu amarga wis kasil anggone nyolong 
gedhange kethek. Amarga anggone ngguyu nganti kemekelen 
kancil ora sadar yen kulite pisang ana ing cedhak sikile.Akhire 
















LEMBAR KERJA SISWA 
(LKS) 
Nama Anggota : 
 
Kelas   : 
 

















LEMBAR KERJA SISWA 
(LKS) 
Nama  : 
Kelas  : 
Salinen ukara ing ngisor iki khanti lancar 
1. kancil lan kethek urip ing rimba 
 
2. kancil golek panganan 
 
3. kethek duwe gedhang akeh 
 
4. kancil keplesed kulit gedhang 
 




Nama  : 
Kelas  : 
Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat 
IPA 
1. kita melihat dengan … 
2.  
bagian tubuh di samping dinamakan… 
3.  





4. cobo sebutke 2 kewan sing ana ing dongeng kancil karo kethek 
 
5. salinen tulisan ing ngisor iki 




3. mencium bau 
4. kancil lan kethek 
5. (tumindak elek bakal entuk walesan) 
NILAI = jumlah benar x 2 
E. PENILAIAN 
F. PENILAIAN 
RUBRIK DISKUSI KELOMPOK 
No Kriteria Skor 
4 3 2 















2 Komunikasi non 
verbal (kontak mata, 
bahasa tubuh, 
postur, ekspresi 















kan ban- tuan 
dalam me ma- 
hami bentuk 









meng   inspirasi 
te- man.  Selalu 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah   : SD N Siyono III 
Mata Pelajaran         : Bahasa Indonesia  
Kelas/Semester        : 5/I 
Alokasi Waktu           : 2x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
Berbicara 
2. Mengungkapkan pikiran, pendapat, perasaan, fakta, secara lisan dengan 
menanggapi suatu persoalan, menceritakan hasil pengamatan, atau 
berwawancara. 
B.  Kompetensi Dasar 
2. 1.  Menjelaskan masalah atau peristiwa yang terjadi di sekolah secara 
runtut. 
C. Indikator  
2.1.1 Menjelaskan masalah atau peristiwa yang terjadi di sekolah dengan 
runtut. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah menerima stimulus dari guru melalui cerita gambar berseri 
tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekolah, siswa dapat 
menjelaskan masalah atau peristiwa yang terjadi di sekolah secara 
runtut. 
E. Materi Ajar 
1.  Peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekolah. 
F. Pendekatan dan Metode 
Pendekatan : EEK (Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi) 
Metode : Cerita, tanya jawab, diskusi, penugasan, presentasi 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan  Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa bersama guru berdoa menurut 
agama dan kepercayaan masing-masing. 
3. Siswa mengkomunikasikan kehadirannya 
kepada guru. 
4. Siswa menyimak motivasi dari guru 
sebelum melakukan pembelajaran. 
5. Siswa menyimak apersepsi dari guru. 




pembelajaran yang akan dicapai. 
Inti Eksplorasi 
1. Siswa menyimak penyampaian cerita 
berseri tentang peristiwa yang terjadi di 
sekolah. 
2. Beberapa siswa menanggapi peristiwa 
yang di ceritakan oleh guru dengan 
menggunakan bantuan media cerita 
berseri. 
3. Siswa melakukan tanya jawab bersama 
guru tentang peristiwa yang telah 
diceritakan oleh guru. 
Elaborasi 
4. Siswa dibagi ke dalam beberapa 
kelompok beranggotakan 4 orang. 
5. Perwakilan dari setiap kelompok siswa 
maju untuk mengambil kertas dari kotak 
“peristiwa” yang berisi gambar salah satu  
peristiwa yang selanjutnya harus 
didiskusikan bersama kelompok. 
6. Siswa berdiskusi secara berkelompok 
untuk mengerjakan LKS berupa 
menjelaskan dan memberi saran 
peristiwa pada gambar yang didapat oleh 
kelompoknya tadi. 
Konfirmasi 
7. Setelah selesai, siswa maju untuk 
membacakan hasil pekerjaan 
kelompoknya kepada teman-teman dan 
gurunya. 
8. Setiap kelompok siswa yang maju 
mendapat apresiasi dan konfirmasi dari 





Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan hal-
hal yang telah dipelajari. 
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
3. Siswa menerima tugas berupa pekerjaan 
rumah 
4. Siswa menjawab salam penutup dari 
guru. 
20 menit 
H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
1. Cerita Gambar Berseri 
2. Kotak ”Peristiwa” 
3. Lembar Kerja Siswa 
4. Soal Evaluasi 
I. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilain Proses 
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran sejak dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir. 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis dan 
lisan (terlampir) 
2. Instrumen Penilaian 
a.Penilaian Proses 
1) Penilaian Kinerja 
2) Penilaian Produk 
b.Penilaian Hasil Belajar 

















A. BAHAN AJAR 
Menanggapi Peristiwa 
        
     
 Baris Sebelum Naik Bus   Naik Bus  
   Karyawisata Sekolah 
    Di Perjalanan     Tiba sampai tujuan  
  
 Teks Bacaan Gambar Berseri 
 
Karyawisata Sekolah 
Setiap sekolah pasti pernah mengadakan kegiatan karyawisata 
sekolah. Belajar itu tidak hanya selalu berlangsung di dalam kelas. Kita 
bisa belajar dimana saja atau belajar langsung di tempat hal yang sedang 
ingin dipelajari. Contohnya kita bisa belajar di museum, kebun, pasar, 
kantor, pantai, dan tempat-tempat lainnya. Belajar langsung dari tempat 
asal hal yang akan kita pelajari akan terasa lebih mudah, karena kita 
dapat mengamati langsung sesuatu yang akan kita pelajari. Belajar di luar 
kelas juga akan terasa mengasyikan sebab kita dapat berkreasi tanpa 
dibatasi dinding ruang kelas. 
 
 
Karyawisata biasanya paling tidak dilaksanakan dua kali dalam 
setahun, yaitu pada liburan semester gasal dan semester genap. Tujuan 
diadakannya karyawisata sekolah memberikan pengalaman belajar 
langsung dari sumbernya. Saat melakukan karyawisata siswa ditugaskan 
untuk mengamati hal-hal yang akan dipelajari, kemudian membuat catatan 
tentang informasi hasil pengamatan. Harapannya setelah melakukan 
karyawisata kita bisa mendapatkan pengetahuan baru yang berguna. 
Sebelum berangkat ke tempat tujuan siswa terlebih dahulu berbaris 
dan melakukan presensi kehadiran. Tujuannya agar pendamping atau guru 
mengetahui jumlah siswa yang akan berangkat karyawisata. Selain itu juga 
sekaligus kesempatan guru untuk memastikan keadaan siswa-siswanya. Hal 
lain yang penting untuk dilakukan sebelum berangkat karyawisata adalah 
memeriksa barang bawaan agar tidak ada barang yang tertinggal. Saat 
karyawisata sebaiknya hanya membawa barang-barang yang secukupnya. 
Setelah siswa berbaris dengan rapi dan selesai melakukan presensi 
kehadiran selanjutnya siswa diperbolehkan masuk kendaraan apabila 
kendaraan karyawisata telah tiba. Siswa harus tertib ketika melakukan 
apapun termasuk tertib ketika memasuki kendaraan. Selama di dalam 
perjalanan tidak diperbolehkan melakukan kegiatan berbahaya yang dapat 
mengganggu perjalanan. Sambil menunggu perjalanan menuju tempat 
tujuan, kita dapat melihat pemandangan melalui jendela selama 
perjalanan. Setelah melalui sekian lama perjalanan akan tiba saatnya kita 
sampai tempat tujuan untuk melakukan kegiatan karyawisata. 
Menjelaskan masalah atau peristiwa yang terjadi secara runtut 
Teks bacaan gambar berseri di atas menceritakan suatu peristiwa 
yang terjadi di sekolah yaitu “Karyawisata Sekolah”. Ketika kita 
mendapatkan informasi tentang suatu peristiwa melalui surat kabar, alat 
komunikasi maupun secara langsung kita perlu memahami inti informasi 




harus mengetahui inti informasinya dengan terlebih dahulu mencatat inti 
informasi. Inti informasi peristiwa itu kemudian dikembangkan sehingga 
dapat kita gunakan ketika kita akan menjelaskan peristiwa itu terhadap 
orang lain. Mari kita mencoba menjelaskan kembali peristiwa “Karyawisata 
Sekolah”. 
Inti dari paragraf pertama peristiwa “Karyawisata Sekolah”, yaitu 
Karyawisata sekolah merupakan kegiatan pengalaman pembelajaran 
langsung dari sumbernya, seperti: museum apabila akan mempelajari 
benda-benda bersejarah, pasar apabila akan mempelajari jual beli, dan 
lain sebagainya. Paragraf kedua mengulas bahwa, tujuan karyawisata yaitu 
mempelajari sesuatu langsung dari ke tempat sumbernya dengan harapan 
siswa mendapatkan pengetahuan baru. Inti dari paragraph ketiga yaitu: 
sebelum berangkat ke tempat tujuan siswa terlebih dahulu berbaris dan 
melakukan presensi kehadiran. Adapun inti dari paragraf yang keempat 
yaitu, selama di dalam perjalanan tidak diperbolehkan melakukan kegiatan 
berbahaya yang dapat mengganggu perjalanan. 
Karyawisata Sekolah 
 
Karyawisata sekolah merupakan kegiatan pengalaman 
pembelajaran langsung dari sumbernya. Tujuan karyawisata 
yaitu mempelajari sesuatu langsung dari ke tempat 
sumbernya dengan harapan siswa mendapatkan 
pengetahuan baru. Sebelum berangkat ke tempat tujuan 
siswa terlebih dahulu berbaris dan melakukan presensi 
kehadiran. Selama di dalam perjalanan tidak diperbolehkan 









Gambar Berseri  
Gambar berseri merupakan media visual. Gambar berseri ini 
digunakan untuk media mata pelajaran Bahasa Indonesia yang terdiri dari 
gambar berseri lebih konkret dan menarik rasa penasaran siswa. Media ini 
digunakan untuk indikator Bahasa Indonesia yang berbunyi “Menjelaskan 
masalah atau peristiwa yang terjadi di sekolah dengan runtut”. Untuk 
mencapai indicator ini siswa perlu diberi stimulus berupa berbagai contoh-
contoh peristiwa. Berbagai contoh-contoh peristiwa kami sajikan melalui 
media “Gambar Berseri” yang harapannya dapat memancing daya pikir anak 
untuk memahami dan menanggapi dengan lebih mudah karena dibantu oleh 
gambar visual yang berseri. 
Penggunaannya yaitu digunakan sebagai penunjang dalam menceritakan 
peristiwa. 
Kotak Gambar Peristiwa 
Kotak berisi berbagai macam peristiwa yang digunakan sebagai 
penunjang mengerjakan Lembar Kerja. Lembar Kerja berisi perintah memberi 
penjelasan suatu peristiwa yang ditunjukkan suatu gambar yang dikerjakan 
secara berkelompok. Setiap kelompok diminta untuk mengambil gambar 
peristiwa yang ada dalam kotak supaya setiap kelompok mendapatkan 





























LEMBAR KERJA SISWA 
(LKS) 
Nama  :      
Kelas  :      
 
 
Tempelkan gambar yang kalian dapatkan pada tempat yang 
tersedia. Cermatilah gambar-gambar tersebut kemudian berikan 























Nama  : 
Kelas  : 
1. Berikan penjelasan terhadap gambar peristiwa di bawah ini menurut 




2. Jelaskan salah satu peristiwa yang pernah kamu alami di sekolah 











  E. Penilaian 
1. Instrumen penilaian proses 
a. Instrumen penilaian kinerja 









Skor  Kerjasama  Keterlibatan Kesungguhan  
4 Selalu tampak  Terlibat aktif Sangat bersungguh-sungguh 
3 Sering tampak Sering terlihat Bersungguh-sungguh 
2 Mulai tampak Mulai terlibat Kurang bersungguh-sungguh 
1 Belum tampak Tidak terlibat Tidak bersungguh-sungguh 
   
Nilai  =  x 100  
b. Instrumen penilaian produk 
Rubrik penilaian LKS 




Skor  Tata bahasa  Isi Kerapihan 




Kerjasama Ketelitian Kesungguhan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1.              
2.              
3.              
4.              
5.              




Tata Bahasa Isi Kerapihan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1.              
2.              
3.              
4.              
5.              
Dst              
 
 
baca, huruf kapital, 
dan kata baku semua 
sudah tepat dan 
benar 
sudah sangat 
menyeluruh, dan cerita 
sudah runtut. 
coretan dan bekas penghapus, 
kertas pekerjaan masih dalam 
keadaan rapi 
3 Penggunaan tanda 
baca, huruf kapital, 
dan kata baku 
beberapa sudah tepat 
dan benar 
Kelengkapan informasi 
sudah menyeluruh, dan 
cerita sudah runtut.  
Pekerjaan bersih dari coretan 
dan bekas penghapus, kertas 
pekerjaan masih dalam keadaan 
rapi. 
2 Penggunaan tanda 
baca, huruf kapital, 
dan kata baku masih 
sedikit namun sudah 
tepat dan benar 
Kelengkapan informasi 
lumayan menyeluruh, 
dan cerita lumayan 
runtut 
Pekerjaan cukup bersih dari 
coretan dan bekas penghapus, 
kertas pekerjaan cukup dalam 
keadaan rapi. 
1 Penggunaan tanda 
baca, huruf kapital, 




menyeluruh, dan cerita 
masih kurang runtut 
Pekerjaan masih kurang bersih 
dari coretan dan bekas 
penghapus, kertas pekerjaan 
masih kurang dalam keadaan 
rapi 
 
Nilai  =  x 100 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah   : SD N Siyono III 
Tema   : Peristiwa 
Kelas/Semester        : II/I 
Alokasi Waktu           : 2x 35 menit 
B. Standar Kompetensi 
Matematika 
1. Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 500. 
Bahasa Indonesia 
Berbicara 
2. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pengalaman secara lisan melalui 
kegiatan bertanya, bercerita dan deklamasi. 
PKn 
1. Membiasakan hidup bergotong royong 
B.  Kompetensi Dasar 
Matematika 
1.2 Mengurutkan bilangan sampai 500 
Bahasa Indonesia 
Berbicara 
2.2 Menceritakan kegiatan sehari-hari dengan bahasa yang mudah dipahami 
PKn 
1.1 Mengenal pentingnya hidup rukun, saling berbagi dan tolong menolong. 
C. Indikator  
Matematika 
1.2.1 Menentukan suatu bilangan lebih besar 
Bahasa Indonesia 
2.2.1 Menjelaskan urutan kegiatan sehari-hari dengan bahasa yang runtut. 
PKn 
1.1.1 Menjelaskan pentingnya tolong menolong di rumah 
 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah menyimak penyampaian materi dan peragaan dari guru, siswa 




2. Setelah menyimak penyampaian materi dari guru, siswa dapat 
menyebutkan urutan suatu kegiatan sehari-hari dengan benar dan tepat. 
3. Setelah siswa dapat menyebutkan urutan suatu kegiatan, siswa dapat 
menjelaskan urutan kegiatan sehari-hari dengan bahasa yang runtut. 
4. Setelah siswa dapat menyebutkan contoh perilaku tolong-menolong 
siswa dapat menjelaskan pentingnya tolong-menolong dengan tepat. 
 
E. Materi Ajar 
1.  Menentukan bilangan lebih besar. 
2. Kegiatan sehari-hari 
3. Hidup tolong-menolong 
F. Pendekatan dan Metode 
Pendekatan : EEK (Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi) 
Metode : Cerita, tanya jawab, diskusi, penugasan, presentasi 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan  Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa bersama guru berdoa menurut 
agama dan kepercayaan masing-
masing. 
3. Siswa mengkomunikasikan 
kehadirannya kepada guru. 
4. Siswa menyimak motivasi dari guru 
sebelum melakukan pembelajaran. 
5. Siswa menyimak apersepsi dari guru. 
6. Siswa mendapat informasi tentang 




1. Siswa menyimak penjelasan materi 
tentang menentukan suatu bilangan 
yang lebih besar oleh guru. 
2. Siswa memperhatikan peragaan media 
menentukan bilangan yang lebih besar 
oleh guru. 
3. Beberapa siswa maju ke depan untuk 




4. Siswa bertanya tentang hal-hal yang 
belum dipahami. 
Elaborasi 
5. Siswa dibagi ke dalam beberapa 
kelompok. Setiap kelompok berjumlah 
4 orang. 
6. Siswa berdiskusi secara berkelompok 
untuk mengerjakan soal LKS yang 
diberikan oleh guru. 
Konfirmasi 
7. Perwakilan dari setiap kelompok siswa 
maju untuk membacakan hasil 
pekerjaan kelompoknya. 
8. Setiap kelompok siswa yang maju 
mendapat apresiasi dan konfirmasi dari 
guru beserta teman-teman lain. 
Ekplorasi II 
9. Siswa membaca teks bergambar dengan 
nyaring bersama-sama. 
10. Siswa melakukan tanya jawab tentang 
teks bergambar tersebut dengan guru. 
Elaborasi II 
11. Siswa mendapatkan soal LKS yang 
dibagikan oleh guru. 
12. Siswa berdiskusi untuk mengerjakan 
soal LKS secara berkelompok. 
Konfirmasi II 
13. Perwakilan dari setiap kelompok siswa 
maju untuk membacakan hasil 
pekerjaan kelompoknya. 
14. Setiap kelompok siswa yang maju 
mendapat apresiasi dan konfirmasi dari 
guru beserta teman-teman lain. 
Eksplorasi III 




16. Setelah selesai, siswa melakukan tanya 
jawab tentang peragaan tersebut. 
Elaborasi III 
17. Siswa mendapatkan soal LKS yang 
dibagikan oleh guru. 
18. Siswa berdiskusi untuk mengerjakan 
soal LKS secara berkelompok. 
Konfirmasi III 
19. Perwakilan dari setiap kelompok siswa 
maju untuk membacakan hasil 
pekerjaan kelompoknya. 
20. Setiap kelompok siswa yang maju 
mendapat apresiasi dan konfirmasi dari 




Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan hal-
hal yang telah dipelajari. 
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
3. Siswa menerima tugas berupa pekerjaan 
rumah 





H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
1. Teks lagu ”Paman Datang” 
2. Media matematika menentukan bilangan yang lebih besar. 
3. Teks bergambar kegiatan sehari-hari 
4. Teks percakapan yang mencerminkan hidup tolong menolong. 
5. Soal LKS 
6. Soal Evaluasi 
I. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilain Proses 
 
 
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran sejak dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir. 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis dan 
lisan (terlampir) 
2. Instrumen Penilaian 
c.Penilaian Proses 
1) Penilaian Kinerja 
2) Penilaian Produk 
d.Penilaian Hasil Belajar 
1) Isian Singkat 
 
 
Gunungkidul,  26 Mei 2015 
         Mengetahui,        
        Wali Kelas II     
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A. Bahan Ajar 
1. Teks Lagu “Paman Datang” 
Paman Datang 
Kemarin paman datang 
Pamanku dari desa 
Dibawakannya rambutan, pisang, 
dan sayur-mayur segala rupa 
Bercerita paman tentang ternaknya 
Berkembangbiak semua 
 
Padaku paman berjanji 
mengajak libur di desa 
Hatiku girang tidak terperi 
Terbayang sudah aku disana 
Mandi di sungai, turun ke sawah 












































Pagi hari datang lagi 
Matahari mulai terbit dan bersinar 
Burung-burungpun mulai berkicau 
Tak mau kalah aku pun segera bangun 




Tempat tidurku tak lupa ku rapikan 
Ku ambil handuk dan bergegas mandi 
Menggosok gigi itu penting 
Memakai sabun juga perlu 





Setelah mandi aku berpakaian 
Aku berlatih memakai seragam sendiri 
Setelah berpakaian rapi waktunya sarapan 
Sarapan berguna untuk membentuk tenaga 
Kita membutuhkan tenaga untuk berkegiatan 
 
Sekarang waktunya berangkat sekolah 
Berangkat sekolah harus lebih awal 
Supaya tidak tergesa-gesa 
Aku berpamitan pada ayah dan ibu 
Di sekolah aku siap belajar bersama guru 
 
3. Hidup tolong menolong 
keluarga pak harun 
pak harun mempunyai dua orang anak 
anak pertama bernama rudi 
dan  yang kedua bernama nina 
pak harun dan bu harun 
 
sangat sayang kepada kedua anaknya 
rudi dan nina juga sayang 
kepada kedua orang tuanya 
rudi kelas dua sekolah dasar 
nina masih taman kanak kanak 
 
rudi sangat menyayangi adiknya 
begitu pula nina 
sangat menyayangi rudi 
rudi selalu menjaga adiknya 
saat kedua orang tuanya pergi 
 
setiap hari minggu 
keluarga pak harun bekerja sama 





pak harun membersihkan kamar mandi 
ibu harun membersihkan dapur 
rudi menyapu dan mengepel lantai 
nina membersihkan kaca jendela 
mereka melakukan tugasnya 





1. Media matematika menentukan bilangan yang lebih besar 
Media ini terbuat dari bahan-bahan kertas. Penggunaanya adalah sebagai 
pendukung dalam menjelaskan teknis menentukan bilangan yang lebih 
























C. Lembar Kerja Siswa 
 
Matematika 
LEMBAR KERJA SISWA 
(LKS) 
Nama Anggota : 
 
Kelas   : 
 
Dengan menggunakan cara yang telah diajarkan, kerjakanlah soal-soal 
dibawah ini. 































Kelas   : 
 
1. Urutkanlah kegiatan setelah pulang sekolah dibawah ini dengan 










    
2. Ceritakan gambar-gambar yang telah diketahui urutannya tersebut 
(paling sedikit 10 kalimat) 
PKn 
Nama Anggota : 
 
Kelas  : 
Ayo kerjakanlah soal soal berikut ini. 
1. Siapa saja anggota keluarga pak harun? 
 
 
2. Apa yang dilakukan rudi saat kedua orang tuanya pergi? 
3. Apa nasihat pak harun dan bu harun untuk kedua anaknya? 
4. apa manfaat kerukunan dalam keluarga? 
5. 5 apa tugas rudi saat kerja bakti di rumah? 
 
D. Soal Evaluasi 
Pilihlah jawaban a,b, atau c yang dianggap benar dengan memberi 
tanda (X) 




2. 432 dan 429 manakah bilangan yang lebih besar … 
a. Sama besar 
b. 432 
c. 429 
3. 186 dan 221 manakah bilangan yang lebih besar … 
a. Sama besar 
b. 186 
c. 221 
4. Sebelum berangkat sekolah kita harus … kepada orang tua. 
a. Bercana ria 
b. Berpamitan 
c. Marah 
5. Setelah bangun tidur sebaiknya kita terlebih dahulu … 
a. Merapikan tempat tidur 
b. Berlarian keluar 
c. Bermain 
6. Sarapan yang baik dilakukan pada … 
a. Siang hari 
b. Pagi hari 
c. Dini hari 
 
7. Anggota keluarga yang harus kita tolong adalah 
a. Hanya ibu saja 
b. Hanya ayah saja 
c. Semua anggota keluarga yang membutuhkan 
8. Salah satu manfaat tolong menolong adalah 
a. Menciptakan kerukunan 
b. Mendapat pujian 
c. Terjadinya perkelahian 
9. Dengan sikap saling tolong menolong masalah yang dihadapi 
menjadi … 
a. Lebih ringan 
b. Sama saja 
c. Lebih berat 
10. Contoh perbuatan tolong menolong di rumah adalah 
 
 
a. Menolong kecelakaan lalu lintas 
b. Kerja bakti membersihkan rumah 
c. Membantu teman yang perlu bantuan. 
E. Penilaian 
Instrumen penilaian proses 
a. Instrumen penilaian kinerja 









Skor  Kerjasama  Keterlibatan Kesungguhan  
4 Selalu tampak  Terlibat aktif Sangat bersungguh-sungguh 
3 Sering tampak Sering terlihat Bersungguh-sungguh 
2 Mulai tampak Mulai terlibat Kurang bersungguh-sungguh 
1 Belum tampak Tidak terlibat Tidak bersungguh-sungguh 
   
Nilai  =  x 100  
b. Instrumen penilaian produk 
Rubrik penilaian LKS 







Kerjasama Ketelitian Kesungguhan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1.              
2.              
3.              
4.              
5.              




Tata Bahasa Isi Kerapihan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1.              
2.              
3.              
4.              
5.              
Dst              
 
 
Skor  Tata bahasa  Isi Kerapihan 
4 Penggunaan tanda 
baca, huruf kapital, 
dan kata baku semua 




menyeluruh, dan cerita 
sudah runtut. 
Pekerjaan sangat bersih dari 
coretan dan bekas penghapus, 
kertas pekerjaan masih dalam 
keadaan rapi 
3 Penggunaan tanda 
baca, huruf kapital, 
dan kata baku 
beberapa sudah tepat 
dan benar 
Kelengkapan informasi 
sudah menyeluruh, dan 
cerita sudah runtut.  
Pekerjaan bersih dari coretan 
dan bekas penghapus, kertas 
pekerjaan masih dalam keadaan 
rapi. 
2 Penggunaan tanda 
baca, huruf kapital, 
dan kata baku masih 
sedikit namun sudah 
tepat dan benar 
Kelengkapan informasi 
lumayan menyeluruh, 
dan cerita lumayan 
runtut 
Pekerjaan cukup bersih dari 
coretan dan bekas penghapus, 
kertas pekerjaan cukup dalam 
keadaan rapi. 
1 Penggunaan tanda 
baca, huruf kapital, 




menyeluruh, dan cerita 
masih kurang runtut 
Pekerjaan masih kurang bersih 
dari coretan dan bekas 
penghapus, kertas pekerjaan 
masih kurang dalam keadaan 
rapi 
 




KISI-KISI SOAL EVALUASI 








1.2.1 Menentukan suatu bilangan 
lebih besar 






2.2 Menceritakan kegiatan sehari-hari 
dengan bahasa yang mudah 
dipahami 
 
2.2.1 Menjelaskan urutan kegiatan 
sehari-hari dengan bahasa 
yang runtut. 
 
Pilihan Ganda C1 
(Pengetahuan) 
4,5,6 
1.1 Mengenal pentingnya hidup rukun, 
saling berbagi dan tolong 
menolong. 
 
1.1.1 Menjelaskan pentingnya tolong 
menolong di rumah 







































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Disusun untuk Praktik Pengalaman Lapangan di SD Siyono III 











Nama  : Devi Kurnia 
NIM  : 12108241080 
Kelas : 7D 
 
PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
PENDIDIKAN PRASEKOLAH DAN SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah   : SD N Siyono III 
Tema   : Lingkungan 
Kelas/Semester        : 3/I 
Alokasi Waktu           : 2x 35 menit 
C. Standar Kompetensi 
1. Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka 
B.  Kompetensi Dasar 
1.2 Menjelaskan masalah atau peristiwa yang terjadi di sekolah secara runtut. 
C. Indikator  
1.2.5 Memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan penjumlahan dan 
pengurangan 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah menyimak penjelasan dari guru tentang cara memecahkan 
masalah sehari-hari, siswa dapat merubah soal cerita ke dalam kalimat 
matematika dengan baik dan tepat. 
2. Setelah siswa berlatih merubah soal cerita ke dalam kalimat 
matematika, siswa dapat memecahkan masalah sehari-hari yang 
melibatkan penjumlahan dan pengurangan dengan baik dan tepat.  
E. Materi Ajar 
1.  Operasi hitung penjumlahan dan pengurangan sampai tiga angka 
F. Pendekatan dan Metode 
Pendekatan : EEK (Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi) 
Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan, presentasi 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan  Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa bersama guru berdoa menurut 
agama dan kepercayaan masing-masing. 
3. Siswa mengkomunikasikan kehadirannya 
kepada guru. 
4. Siswa menyimak motivasi dari guru 
sebelum melakukan pembelajaran. 
5. Siswa menyimak apersepsi dari guru. 
6. Siswa mendapat informasi tentang tujuan 





1. Siswa menyimak penjelasan dari guru 
tentang memecahkan masalah sehari-hari 
yang melibatkan penjumlahan dan 
pengurangan. Siswa menyimak 
penyampaian cerita berseri tentang 
peristiwa yang terjadi di sekolah. 
2. Siswa melakukan tanya jawab tentang 
hal-hal yang belum dipahami dalam 
memecahkan masalah sehari-hari yang 
melibatkan penjumlahan dan 
pengurangan. 
Elaborasi 
3. Siswa dibagi ke dalam beberapa 
kelompok beranggotakan 4-5 orang. 
4. Setiap kelompok siswa mendapatkan satu 
set permainan papan ular tangga soal 
cerita matematika. Setiap kelompok 
bertanding bermain papan ular tangga 
matematika. Alur permainannya adalah 
terlebih dahulu siswa bermain dalam 
kelompok kemudian pemenang setiap 
kelompok akan dipertandingkan kembali. 
Setiap kelompok harus menyelesaikan 
pertanyaan yang didapat sebagai LKS. 
Konfirmasi 
5. Setiap kelompok melaporkan hasil 
pekerjaannya untuk diperiksa oleh guru. 
6. Setelah selesai, pemenangnya akan 
diumumkan dan di apresiasi dengan 
pemberian 10 bintang 
7. Setiap kelompok siswa yang maju 
mendapat apresiasi dan konfirmasi dari 





Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan hal-
hal yang telah dipelajari. 
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
3. Siswa menjawab salam penutup dari 
guru. 
20 menit 
H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
1. Buku Paket Matematika 
2. Power point ”Menyelesaikan soal cerita” 
3. Papan Ular Tangga Soal Cerita Matematika 
4. Lembar Kerja Siswa 
5. Soal Evaluasi 
I. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilain Proses 
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran sejak dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir. 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis dan 
lisan (terlampir) 
2. Instrumen Penilaian 
a.Penilaian Proses 
1) Penilaian Kinerja 
2) Penilaian Produk 
c. Penilaian Hasil Belajar 
















A. BAHAN AJAR 
 Menyelesaikan Soal Cerita yang Berhubungan dengan Masalah 
Sehari-hari 
Dalam kehidupan sehari-hari sering timbul permasalahan 
atau peristiwa yang melibatkan hitung menghitung. Itu berarti 
sebenarnya hidup kita tidak terlepas dari matematika. Seperti 
contoh: ketika kita akan memberikan makanan kepada teman-
teman yang hadir saat perayaan ulang tahun kita, untuk itu kita 
harus menghitung dahulu berapa teman-teman yang akan hadir. 
Masih banyak lagi permasalahan atau peristiwa lain yang tidak 
terlepas dari hitung menghitung. Oleh karena itu, sebaiknya kita 
harus berlatih memecahkan soal-soal tersebut. 
Permasalahan itu sama halnya dengan soal cerita dalam 
matematika. Kita harus memahami soal itu supaya kita dapat 
menemukan jawabannya. Soal cerita berisi uraian keterangan. 
Untuk dapat menyelesaikannya kita perlu mengubahnya ke dalam 
“kalimat matematika”. Apa itu kalimat matematika? 
 
Untuk dapat menyelesaikan soal  cerita 
matematika, kita harus bisa. Terlebih 
dahulu mengubahnya ke dalam Kalimat 
matematika 
 









   
 
Contoh: 
  Di Kecamatan Playen akan mengadakan lomba gerak jalan 
dalam rangka memperingati hari kemerdekaan Republik Indonesia. 
Pertama-tama SD Siyono 3 mendaftarkan 45 anak sebagai peserta 
lomba, SD Siyono 1 mendaftarkan 63 anak sebagai peserta lomba dan 
SD Kanisius mendaftarkan 57 anak sebagai peserta. Tapi setelah 
beberapa hari kemudian ada 10 anak yang mengundurkan diri dari SD 
Kanisius karena merasa tidak mampu mengikuti. Berapakah jumlah 
peserta sekarang? 
Jawab: 
Diketahui: SD Siyono 3 mendaftarkan 45 anak 
   SD Siyono 1 mendaftarkan 63 anak 
   SD Kanisius mendaftarkan 57 anak 
   10 anak mengundurkan diri 
Ditanyakan : Berapa jumlah peserta sekarang 
Jawab : 
Kalimat matematika = 45 + 63 + 57 – 10 
     = (45 + 63 + 57) – 10 
     = 165 - 10 
     = 155 
Jadi, jumlah peserta sekarang tinggal 155 anak    











Ular Tangga Soal Matematika 
 Ular Tangga soal matematika merupakan media pembelajaran 
sebagai penunjang dalam mengajarkan siswa kelas 3 dalam 
memecahkan soal cerita. Media ini terbuat dari alas karton yang 
permukaannya ditutupi background permainan ular tangga. Sekilas 
mirip namun agak berbeda karena ular tangga ini memiliki kantung-
kantung yang berisi soal untuk dipecahkan. Cara penggunaannya sama 
dengan bermain ular tangga. 
D. LKS 
Selesaikanlah soal-soal cerita di bawah ini. 
1. Seorang pedagang mempunyai persediaan beras 2.743 kg. Beras tersebut 
sudah terjual sebanyak 873 kg. Berapakah sisa beras yang belum terjual? 
2. Pak Anwar mempunyai 2 petak sawah yang ditanami padi. Hasil panen 
kedua petak sawah tersebut sebanyak 4.785 kg. Apabila petak sawah 
pertama menghasilkan 1.830 kg. Berapa hasil panen yang diperoleh dari 
petak sawah kedua? 
3. Seorang pendaki gunung telah melakukan pendakian setinggi 1.453 
meter. Masih berapa meter lagi dia melakukan pendakian, bila tinggi 
gunung semeru yang di daki adalah 3.676 meter? 
4. Onik gemar membaca buku milik ayahnya. Ia ingin membacanya hingga 
3.430 halaman. Sekarang, ia telah membaca 1.121 halaman. Berapakah 
sisa halaman yang belum terbaca? 
5. Sebuah truk mengangkut beras sebanyak 3.565 kg. Beras tersebut telah 
diturunkan di took beras sebanyak  1.475kg. Berapakah sisa muatan yang 
masih berada di atas truk? 
6. Pada sebuah acara pagelaran wayang kulit di alun-alun, penonton yang 
hadir 4.493 orang. Menjelang pertunjukkan akan selesai penonton tinggal 
2.446 orang. Berapakah jumlah penonton yang pulang sebelum acaranya 
selesai? 
7. Sebuah toko buku pada minggu pertama telah menjual 432 eksemplar. 
Minggu kedua buku yang terjual sebanyak 833 eksemplar. Berapakah sisa 
buku di toko tersebut, bila persediaannya sejumlah 2.117 eksemplar? 
8. Faiz mendapat pesanan menyablon kaos sebanyak 3.500 lembar. Ia telah 
menyelesaikan pekerjaannya sebanyak 1.125 lembar. Berapa sisa kaos 
yang belum di sablon? 
 
 
9. Untuk mengecat seluruh gedung, dibutuhkan cat sebanyak 1.500kg. 
Gedung tersebut telah di cat sebagian dengan menghabiskan cat sebanyak 
919kg. Berapa kilogram kekurangan catnya? 
10. Perpustakaan sekolah mempunyai buku sebanyak 1.250 eksemplar. 
Sebanyak 274 eksemplar dipinjam oleh siswa kelas 4,5, dan 6. Berapa 
eksemplar buku yang tersisa di perpustakaan? 
E. EVALUASI 
SOAL EVALUASI 
Nama  : 
Kelas  : 
Selesaikanlah soal-soal cerita di bawah ini dengan teliti. 
1. Pak Karyo mempunyai 2.750 buah ubin. Untuk membangun lantai 
rumahnya, ia harus menyediakan 4.375 buah ubin. Berapa lagi 
ubin yang harus dibeli Pak Karyo? 
Jawab: 








Jadi, jumlah ubin yang harus di beli pak Karyo adalah   
 . 
 
2. Seorang pejalan kaki merencanakan berjalan mengelilingi Pulau 
Jawa dengan jarak tempuh 1. 740 km. Ia sudah menempuh 
perjalanan 836 km. Berapa km lagi ia harus menempuh 
perjalanan agar sampai di tempat semula?  
Jawab: 










Jadi, pejalan kaki itu harus menempuh perjalanan    
 . 
KUNCI JAWABAN 
1. Diketahui  : Pak Karyo mempunyai 2.750 buah ubin. 
Rumahnya membutuhkan 4.375 buah 
ubin. 
Ditanyakan  : Berapa ubin lg yang dibutuhkan Pak 
Karyo? 
Kalimat Matematika = 4.375 – 2.750 
    = 1.625  
 Jadi, jumlah ubin yang harus di beli pak Karyo adalah 1.625 
buah  
2. Diketahui  : Pejalan kaki berencana mengelilingi 
pulau jawa 1.740 km 
Ia sudah menempuh 836km 
Ditanyakan  : Berapa km lagi yang perlu ia tempuh? 
Kalimat Matematika = 1.740- 836 
    = 904  









1. Instrumen penilaian proses 
a. Instrumen penilaian kinerja 









Skor  Kerjasama  Keterlibatan Kesungguhan  
4 Selalu tampak  Terlibat aktif Sangat bersungguh-sungguh 
3 Sering tampak Sering terlihat Bersungguh-sungguh 
2 Mulai tampak Mulai terlibat Kurang bersungguh-sungguh 
1 Belum tampak Tidak terlibat Tidak bersungguh-sungguh 
   















Kerjasama Ketelitian Kesungguhan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1.              
2.              
3.              
4.              
5.              
Dst              
 
 
Instrumen Penilaian Hasil Belajar 
a. Kisi-kisi soal evaluasi 
Kompetensi Dasar Indikator Teknik Penilaian Jenjang 
Pengetahuan  
Soal No. 
1.2 Menjelaskan masalah atau peristiwa 




1.2.5 Memecahkan masalah sehari-hari 













b.Rubrik penilaian soal evaluasi 
Nomer Soal Skor 
1 5 (lengkap) 
2 5 (lengkap 




Nilai = Jumlah skor benar 
Instrumen Penilaian Hasil Belajar 
Kisi-kisi soal evaluasi 
Kompetensi Dasar Indikator Teknik Penilaian Jenjang 
Pengetahuan  
Soal No. 
2. 1.  Menjelaskan masalah atau 





1.1.1 Menjelaskan masalah atau 
peristiwa yang terjadi di 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
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Kelas : 7D 
 
PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah   : SD N Siyono III 
Mata Pelajaran         : Bahasa Indonesia  
Kelas/Semester        : 4/I 
Alokasi Waktu           : 2x 35 menit 
D. Standar Kompetensi 
2. Memahami hubungan antara struktur bagian tumbuhan dengan 
fungsinya. 
B.  Kompetensi Dasar 
2. 1.  Menjelaskan hubungan antara struktur akar tumbuhan dengan 
fungsinya. 
C. Indikator  
2.1.1 Mendeskripsikan jenis akar serabut dan akar tunggang. 
2.1.2 Mendeskripsikan akar gantung, akar tunjang, dan akar napas. 
2.1.3 Mendeskripsikan kegunaan akar. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah siswa menyimak penyampaian materi dari guru, siswa dapat 
mendeskripsikan jenis akar serabut dan akar tunggang dengan baik dan 
tepat. 
2. Setelah siswa menyimak penyampaian materi dari guru, siswa dapat 
mendeskripsikan akar gantung, akar tunjang, dan akar napas dengan 
baik dan tepat. 
3. Setelah siswa menyimak penyampaian materi dari guru, siswa dapat 
mendeskripsikan kegunaan akar dengan baik dan tepat. 
E. Materi Ajar 
1.  Struktur dan fungsi bagian tumbuhan. 
F. Pendekatan dan Metode 
Pendekatan : EEK (Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi) 
Metode : Cerita, tanya jawab, diskusi, penugasan, presentasi 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan  Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa menyimak motivasi dari guru 
sebelum melakukan pembelajaran. 
3. Siswa menyimak apersepsi dari guru. 
4. Siswa mendapat informasi tentang tujuan 






1. Siswa menyimak penyampaian materi 
struktur dan fungsi bagian akar pada 
tumbuhan oleh guru dengan bantuan 
media gambar akar. 
2. Siswa melakukan tanya jawab bersama 
guru tentang materi struktur dan fungsi 
bagian akar pada tumbuhan. 
Elaborasi 
3. Siswa dibagi ke dalam 4 kelompok besar 
berdasarkan barisan tempat duduk. 
Setiap kelompok mendapatkan soal LKS 
yang berbeda 
4. Siswa melakukan diskusi secara 
berkelompok untuk menyelesaikan LKS 
berupa memberi nama dan 
mendeskripsikan jenis akar ataupun 
kegunaanya. 
Konfirmasi 
5. Setelah selesai, perwakilan dari setiap 
kelompok siswa maju untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaan 
kelompoknya kepada teman-teman dan 
gurunya. 
6. Setiap kelompok siswa yang maju 
mendapat apresiasi dan konfirmasi dari 
guru beserta teman-teman lain.  
 
45 menit 
Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan hal-
hal yang telah dipelajari. 
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
3. Siswa menerima tugas berupa pekerjaan 
rumah. 







H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
1. Buku paket 
Heri Sulistyanto&Edi Wiyono. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD 
dan MI Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
Ikhwan SD&Wahyudi. 2009. Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD/MI Kelas 
IV. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
Choirul Amin&Amin Priyono. 2009. Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD 
dan MI Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 




1. Prosedur Penilaian 
a. Penilain Proses 
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran sejak dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir.  
b. Penilaian Hasil Belajar 
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis dan 
lisan (terlampir) 
2. Instrumen Penilaian 
a.Penilaian Proses 
1) Penilaian Kinerja 
2) Penilaian Produk 
b.Penilaian Hasil Belajar 











Gunungkidul,  Agustus 2015 
Mengetahui 




SUPARDI, S. Pd. SD   DEVI KURNIA 

















































Media gambar tusuk struktur dan jenis akar 
 
 
Instrumen penilaian proses 
a. Instrumen penilaian kinerja 




Kerjasama Ketelitian Kesungguhan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1.              
2.              
3.              
4.              






Skor  Kerjasama  Keterlibatan Kesungguhan  
4 Selalu tampak  Terlibat aktif Sangat bersungguh-sungguh 
3 Sering tampak Sering terlihat Bersungguh-sungguh 
2 Mulai tampak Mulai terlibat Kurang bersungguh-sungguh 
1 Belum tampak Tidak terlibat Tidak bersungguh-sungguh 
   
Nilai  =  x 100  
b. Instrumen penilaian produk 
Rubrik penilaian LKS 




Skor  Tata bahasa  Isi Kerapihan 
4 Penggunaan tanda 
baca, huruf kapital, 
dan kata baku semua 




menyeluruh, dan cerita 
sudah runtut. 
Pekerjaan sangat bersih dari 
coretan dan bekas penghapus, 
kertas pekerjaan masih dalam 
keadaan rapi 
3 Penggunaan tanda 
baca, huruf kapital, 
dan kata baku 
beberapa sudah tepat 
dan benar 
Kelengkapan informasi 
sudah menyeluruh, dan 
cerita sudah runtut.  
Pekerjaan bersih dari coretan 
dan bekas penghapus, kertas 
pekerjaan masih dalam keadaan 
rapi. 
2 Penggunaan tanda 
baca, huruf kapital, 
dan kata baku masih 
Kelengkapan informasi 
lumayan menyeluruh, 
dan cerita lumayan 
Pekerjaan cukup bersih dari 
coretan dan bekas penghapus, 
kertas pekerjaan cukup dalam 




Tata Bahasa Isi Kerapihan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1.              
2.              
3.              
4.              
5.              
Dst              
 
 
sedikit namun sudah 
tepat dan benar 
runtut keadaan rapi. 
1 Penggunaan tanda 
baca, huruf kapital, 




menyeluruh, dan cerita 
masih kurang runtut 
Pekerjaan masih kurang bersih 
dari coretan dan bekas 
penghapus, kertas pekerjaan 
masih kurang dalam keadaan 
rapi 
 
























1. Praktik Mengajar Terbimbing 
 














3. Pendampingan Lomba 

















   








































6. Lomba Antarkelas 












































9. Pembuatan Media Bahasa Jawa 
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